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BAHASA INDONESIA-JAW A-SUND A 

KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
rnasalah pokok, yaitu rnasalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sunggub-sunggub 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sebubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuban fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kebidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa as ing . Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan basil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawab koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian babasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan basil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian babasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleb Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerab, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian babasa dan sastra telah diperluas ke sepulub 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, ( 4) J awa Barat, (5) Daerah lstimewa Y ogyakarta, (6) J awa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi , yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung , (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) lrian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah lstimewa Yogyakarta, ( 4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali , dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
J akarta. 
Buku Perbandingan Semantis Makna "Atas-Bawah" dalam Bahasa 
Jndonesia-Jawa-Sunda ini merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat tahun 1994/1995. Untuk 
itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu (1) Dra. Kurniatri Resminingsih, (2) Dra. Menuk 
Hardaniwati, dan (3) Dra. Lien Sutini. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199711998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
VJ 
wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Prnyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga has ii penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pemyataan terima 
kasihjuga kami sampaikan kepada Dra. Marida L. Siregar, M.Hum. yang 
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 
Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
akhirnya selesailah naskah penelitian Perbandingan Semanris Makna 
"Atas-Bawah " dalam Bahasa lndonesia-Jawa-Sunda. 
Dalam laporan penelitian ini kami mencoba meneliti perban-
dingan semantis dari leksem yang menyiratkan adanya hubungan antara 
atasan (superordinat) dan unsur bawahan (ordinat). Perbandingan semantis 
yang kami teliti ini berkaitan dengan penamaan tumbuhan (Botani) dan 
penamaan binatang (Zoologi) dalam bahasa Indonesia-Jawa-Sunda. Kami 
tertarik meneliti masalah perbandingan semantis disebabkan masih 
Iangkanya penelitian sematik, khususnya mengenai perbandingan semantis 
(seri proporsional). Di dalam penulisan ini kami banyak dipengaruhi oleh 
gagasan Cruse ( 1986) yang secara terperinci mengupas seri proporsional. 
Laporan penelitian ini tidak akan dapat kami susun tanpa adanya 
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima 
kasih kepada: 
I . Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
2. Dra. Umi Basiroh, M .A. almarhumah, konsultan yang telah 
memberikan bimbingan, arahan , dan masukan dalam penyelesaian 
penelitian ini . 
3. Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa 




4. Dr. Dendy Sugono, S.Pd .. Kepala Bidang Perkamusan dan Peristilahan 
yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk menggarap 
penelitian ini pada tahun anggaran 199411995. 
Kami menyadari bahwa naskah penelitian ini masih jauh dari 
sempuma. Oleh karena itu, saran dan kritik untuk perbaikan naskah ini 
akan kami terima dengan senang hati. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemunculan kosakata baru dalam bahasa Indonesia terns ber-
kembang dengan pesat. Perkembangan ini dapat kita lihat dari perban'-
dingan jumlah entri yang ada dalam Kamus Urman Bahasa Indonesia 
yang disusun oleh Poerwadarminta ( 1976) dan jumlah entri yang ada 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia susunan tim penyusun kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ( 1991 ). Di samping 
perkembangan jumlah entri , terdapat juga perkembangan makna. 
Kosakata suatu bahasa dapat terdiri atas sejumlah sistem leksikal 
yang maknanya dapat ditetapkan berdasarkan tata hubungan . Tata 
hubungan itu dikenal sebagai tata hubungan makna. Salah satu tata 
hubungan makna tersebut ialah kehiponiman. Kehiponiman (hyponymy) 
adalah hubungan antara makna spesifik dan makna generik atau antara 
anggota taksonomi dan nama taksonomi, misal kucing, anjing, kambing 
disebut hiponim dari hewan . 
Dalam kehiponiman ada hierarki menyiratkan adanya hubungan 
penguasaan (dominance) sebagai struktur atasan dan terkuasai (sister 
node) sebagai struktur bawahan (Cruse. 1986:136-155). Contoh hierarki 
"atas-bawah" seperti itu adalah induk-anak, keseluruhan-bagian, dan 
besar-kecil. Misalnya, dalam bahasa Jawa terdapat: jaran-belo 'kuda-
anak kuda'; tangan: lengen, epek-epek, driji ' tangan: lengan, telapak 
tangan, jari tangan'; krambi/Jkelapa, degan-cengkir-bluluk 'kelapa-kelapa 
muda-kelapa kecil putik kelapa'. Katajaran 'kuda' dan belo 'anak kuda' 
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keduanya mempunyai hubungan sebagai induk dengan anak. Hubungan 
antara tangan dengan lengen. epek-epek. dan driji adalah hubungan 
kese luruhan dan bag ian . Lengen. epek-epek, dan driji merupakan bagian 
dari tangan. Apabil a dikatakan tangan maka te rmasuk I en gen ' lengan '. 
epek-epek 'te lapak tangan' dan driji 'jari tangan' . Adapun hubungan 
antara klapa dan degan. cengkir. serta bluluk ada lah hubungan antara 
besar dan kec il seperti dike tahui bahwa buah yang besar dari kelapa 
dalam bahasa Jawa dinamakan krambil atau klapa, yang paling kecil 
dinamakan bluluk. Agak besar dari hluluk. yaitu cengkir. Buah yang 
lebih besar dari cengkir yang buahnya berdag ing. berasa manis dinamakan 
degan ' kepala muda '. 
Masalah seperti itul ah yang d ite liti o leh tim ini . ya itu dengan 
membandingkan bahasa Indones ia. bahasa Jawa, dan bahasa Sunda. 
Meskipun telaah baru mengena i ke hiponiman dan kemeroniman sudah 
pernah diteliti oleh Basiroh ( 1992), perbandingan semanti s "atas-bawah" 
belum disinggung. Perbandingan semanti s yang akan dite liti ini berkaiatan 
dengan penamaan tumbuhan dan penamaan binatang (botani dan zoologi ). 
Di samping belum ada yang me lakukan penelitian itu . dalam 
kamus Jawa seperti Bausastra Ja wa-lndonesia (S . Prawiroatmodjo, 1981 ) 
Jemanya masih dirasa kurang lengkap. Sebagai contoh di antaranya: 
bundhel simpul (BJI :49)' seharusnya bundhel dapat pula bennakna 
' bunga dari pohon kacang panjang ' ( Pepak Basa ga~rn 1981 : I ) . 
drigul nama burung (BJI ;96 ), sebenamya defini si yang lengkap 
'anak burung puyuh ' (Sarin e Basa Jmrn, 12 1). 
Contoh seperti itu hanya diamati dengan sekilas. Apabila diteliti 
dengan cermat, maka kemungkinan akan dapat diketahui lema yang 
belum dimasukkan dalam kamus Jawa itu dan kemungkinan seperti itu , 
dapat pula terjadi kepada kamus bahasa Indonesia atau kamus bahasa 
Sunda. 
Yang menjadi masalah sekarang, apakah perangkat kata dalam 
bahasa Indonesia. Jawa, dan bahasa Sunda masing-masing mempunyai 
nama tertentu untuk menyebutkan tumbuhan dan binatang ataukah 
hanya salah satu dari ketiga bahasa itu yang mempunyai nama untuk 
penyebutan itu . Untuk itu, diperlukan satu penelitian dengan mengambil 
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bahasa Jawa sebagai dasar berpijak. Dalam penelitian ini telah dipilih 
cara dengan membandingkan bahasa Sunda karena kosakata bahasa 
Jawa dan bahasa Sunda mempunyai banyak kemiripan. Selain itu. 
berdasarkan rpengamatan sekilas bahasa Jawa mempunyai banyak 
penamaan untuk menyebutkan nama tumbuhan dan binatang jika 
dibandingkan dengan bahasa Indonesia, dan bahasa Sunda. 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui perbandingan semantis 
dari penamaan tumbuhan dan binatang dalam bahasa Indonesia, bahasa 
Jawa, dan bahasa Sunda. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan bagi penyusunan kamus bah~a Indonesia, 
kamus bahasa Jawa, dan kamus bahasa Sunda. 
1.3 Sasaran 
Pada _akhir penelitian .ini, diharapkan menghasilkan naskah yang 
memuat perbandingan semantis makna ·'atas-bawah" perangkat kat.a 
dalam bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Sunda. 
1.4 Ruang Lingkup ' 
Ruang lingkup penelitian terbatas pada penamaan untuk penyebutan 
bagian dalam tumbuhan dan penamaan untuk penyebutan dalam binatang 
baik dalam bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Sunda. · · 
1.5 Metode ddn Teknik 
. Metode yang diterapka:n dalam penelitian ini adalah metode 
analisis kompon~n makna. Maksud analisis komponen makna adalah 
rnenganalisis leksen:i berdasarkan komponen diagnostiknya. Analisis ,. itu 
adalah proses pencirian makna leksem atas komponen rnakna diagnos-
tik1 yaitu komponen yang menimbulkan kontras antara kpmponen yang 
satu dengan yang lain di dalam satu leksikal (Leect.t. 19114:96-99). 
Metode dan analisis komponen makna itu digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan semantis "atas-bawah". 
Untuk menganalisis lema, diperlukan adanya penetapan per-
contoh. Penetapan percontoh itu berupa lema nama tumbuhan yang 
antara lain mempunyai nama bunga, daun, biji, atau buah, sedangkan 
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lema nama binatang, yaitu nama binatang dengan nama anaknya atau 
sebutan untuk binatang itu. Misal, binatang X mempunyai anak Y, 
sebutan tua X adalah Z dan seterusnya. Setiap lema tumbuhan dan 
binatang harus mempunyai lema bandingan sehingga akan membentuk 
perbandingan yang berseri. Cruse menyebutnya sebagai seri proporsional 
(Cruse 1986:118-135). 
Penetapan percontoh, diambil dari buku pelajaran, yaitu Pepak 
Basa Jawa (Abikusno, 1981 ), Sapala Basa Jawa (Yuwono, 1987), 
Peperenian (Ors. Ahmad Hadi, 1991 ); Kamus Besar Bahasa Indonesia 
( 1991 ), Kamus Dewan ( 1970). Ditetapkan buku-buku itu menjadi 
percontoh karena lema yang ada di dalam buku-bnuku itu lebih lngkap 
untuk penelitian ini, dibandingkan dengan Bausastra Djawa-lndonesia 
(S. Prawiroatmodjo, 1981 ), Kamus lndonesia_Jawa (Sudaryanto dkk., 
1991), maupun Kamus Umum Basa Sunda (1976). Setelah ditetapkan 
lemanya kemudian lalu dikartukan. Pengartuan data, yaitu menuliskan 
setiap data dalam secarik kertas berukuran 16 X 11 cm. Lema yang 
mempunyai kaitan makna "atas-bawah" dalam bahasa Indonesia, Jawa, 
dan bahasa Sunda dicatat kemudian dikelompokkan dengan yang sejenis 
dan akhirnya dianalisis. Analisis dalam penelitian ini analisis semantis, 
yaitu analisis komponen makna. Setelah dibuat komponen maknanya, 
dapat diketahui hierarki kata yang dianalisis itu. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1991) yang disusun oleh tim penyusun kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Dewan (I 970), Baoesastra 
Djawi-Indonesia (Poerwadanninta, I 948), Bausastra Jawa- Indonesia 
Prawiroannodjo, 1981 ), Sapala Basa Jawa (Y.A. Yowono, 1987), Pepak 
Basa Jawa (Abikusno 1981 ), Peperenian (Ahmad Hadi dkk. 1991 ), 
Kamus Umum Bahasa Sunda ( 1978) yang disusun oleh tim penyusun 
kamus Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda. 
BAB II 
KERANGKA TEORI 
2.1 Konfigurasi Leksikal 
Konfigurasi leksikal dalam penelitian ini , adalah susunan atau 
urutan yang rapi untuk menggambarkan hubungan hierarki suatu leksem. 
Bentuk khusus dari hierarki adalah taksonomi, bagian-keseluruhan 
(meronomi), dan hierarki tak bercabang. Bentuk lain dari konfigurasi 
leksikal adalah seri proposional. Seri proposional berurusan dengan 
rincian yang lebih khusus. 
Hierarki, kehip_oniman, ketaksoniman, dan kemeroniman secara 
singkat diuraikan dalam Bab II. Seri proposional atau perbandingan 
berseri akan diuraikan secara khusus pada bab tersendiri. 
2.2 Hierarki 
Hierarki merupakan bagian dari konfigurasi leksikal dan proporsional 
(perbandingan yang berseri)). Cruse ( 1986: 112-135) mengatakan bahwa 
sebuah hierarki terdiri atas seperangkat unsur yang dihubungkan satu 
dengan yang lain dalam kekhususan. Hierarki dibedakan menjadi dua, 
yaitu hierarki bercabang dan hierarki tidak bercabang, seperti bagan 
hierarki bercabang sebagai berikut ini. 
Po hon 
batang bu ah daun akar 
5 
6 







Cruse menambahkan pula bahwa hierarki disubk lasifikasikan 
dengan hubungan yang berstruktur. maksudnya dalam hierarki ada yang 
dinamakan sebagai hubungan dominasi (hubungan penguasaan ) dan 
hubungan yang membedakan . 
Hubungan domionasi/penguasaan adalah hubungan yang vertikal 
(Cruse, 1986: 113) dan Cruse menambahkan pula bahwa untuk dapat 
disebut sebagai hubungan penguasan itu mempunyai dua syarat. 
I . Relasi (hubungan) itu harus bersifat asimetris. misalnya, jika A lebih 
panjang dari B. B tidak dapat lebih panjang dari A. Dengan 
demikian. " lebih panjang dari" adalah hubungan as imetris . 
2. Hubungan dominasi/penguasaan harus mempunyai kemampuan untuk 
membentuk/menghas ilkan rangkaian yang tidak terbatas dari elemen-
elemennya. 
Hubungan dominasi/penguasaan dalam hierarki dapat terjadi secara 
sejajar dan menjadi transitif atau intransitif. Hubungan transitif itu adalah 
hubungan dominasi penguasaan yang dapat menghubungkan kedua 
elemen. Misalnya, a lebih panjang dari b, dan b lebih panjang dari 
c ; maka a tentu lebih panjang c. Hubungan int ransitif, mi salnya a ayah 
b dan b ayah dari c, maka a tidak mungkin ayah c. Jadi , kehiponiman 
termasuk dalam hubungan domi nasi/penguasaan itu . 
Struktur hierarki bercabang misalnya, D berhiponim dengan B dan 
B berhiponim dengan A. D berhiponim A. Apabi la F berhiponim dengan 
C dan C berhiponim dengan A, F adalah hiponim A. Misalnya, melati 
adalah hiponim dari bunga, bunga adalah hiponim tanam.an , maka melati 
adalah hiponim dari tanaman. 
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Relasi penguasaan itu tidak sama masih dapat dipisah-pisahkan, 
Contoh Cruse mengambil kata mountain; hillock; hill: dan mound. 
Hubungan seperti itu merupakan relasi dari hierarki tak bercabang, yang 
menunjukkan adanya hubungan dominasi/penguasaan dalam hubungan 
"lebih besar dari". 
Bahasa Indonesia mempunyai contoh hubungan penguasaan 










Leksem di atas tentu "Jebih besar dari" leksem di bawahnya. 
Gugguk lebih besar daripada gundukan. Demikian pula busur lebih besar 
daripada guguk, bukir lebih besar daripada busut, dan gunung lebih besar 
daripada bukir. 
Selain gunung yang dapat disusun sebagai hierarki tidak ber-
cabang, nama buah pada tanaman pun dapat dibuat menjadi hierarki 
seperti itu. Nama buah kelapa dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan 
tersediri sesuai dengan urutannya. Berikut ini akan digambarkan hierarkinya 








Ada penamaan tertentu pada buah kelapa sebelum menjadi buah 
kelapa yang siap dipetik. Pertama dinamakan bluluk, yaitu 'putik buah 
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kelapa'. Kemudian, setelah buah kelapa itu agak besar dan buahnya 
belum ada airnya dinamakan cengkir. Selanjutnya, cengkir menjadi 
kelapa muda yang manis rasanya dinamakan degan, dan terakhir baru 
menjadi krambillklapa setelah buah itu bersantan, bahasa Indonesia 
hanya mengenal kata ke/apa muda dan kelapa saja. Selain bahasa Jawa, 
bahasa Sunda juga mempunyai banyak persamaan untuk menyebut 
perangkat tumbuhan. Hal itu akan dibahas pada bagian tersendiri. 
Hubungan dalam kehiponiman menyiratkan adanya struktur hierarki 
kosakata. Lehrer ( 1974: 19--21) menyinggung masalah hubungan penguasaan 
transitif dalam kaitannya dengan wama. Dikatakan olehnya bahwa wama 
coke/at kekuning-kuningan (tan) merupakan bagian dari coke/at dan 
coke/at adalah jenis dari wama. Jadi , dalam hubungan ketransitifan, 
maka cokelat kekuning-kuningan termasuk jenis wama seperti terlihat 
dalam bagan berikut. 
Hierarki Wama 
wama 
coke lat me rah biru 
coke lat coke lat coke lat 
kekining-kuningan abu-abu sedang 
Kehiponiman termasuk bentuk yang sejajar dengan ketaksoniman 
termasuk dalam bagian hierarki bercabang. Hierarki bercabang adalah 
bentuk normal dari taksonomi (Cruse, 1986: 112). Bentuk lain dari 
hierarki bercabang selain taksonomi dan hiponim adalah meronomi. 
Meronomi adalah hubungan antara bagian dan keseluruhan (Cruse, 
1986: 17). 
Hubungan hierarki dari hiponim adalah kehiponiman, hubungan 
leksikal dari taksonomi adalah ketaksoniman, dan hubungan leksikal dari 
meronomi adalah kemeroniman. Unit leksikal yang merupakan unsur 
bawahan disebut kohiponim, taksonim, dan meronim. 
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2.2.1 Hierarki Bercabang 
Hierarki bercabang mesyaratkan adanya hubungan penguasaan 
dengan sifat yang khusus, yaitu sifat yang terbedakan dan yang harus 
dapat dipilah-pilah menurut kesatuan jalumya dengan tahapan tidak 
terbatas secara berturutan (Cruse, 1986: 115). Misalnya, ada elemen A, 
B, dan C. A> B dan C, tetapi B dan C seukuran, hubungan itu dapat 






Seandainya hierarki itu diperluas dengan menambahkan D di 
bawah B, hierarki bercabang itu menjadi hilang. Dengan demikian, tidak 
hanya B yang menjadi "lebih besar" dari D, tetapi C juga menjadi "lebih 






Contoh hubungan yang dapat dipisah-pisahkan adalah hubungan 
penguasaan hierarki taksonomi. Unsur leksikal dari taksonomi mungkin 
dapat dianggap sebagai penghubung untuk mengelompokkan sesuatu di 
dunia luar bahasa (Cruse, 1986: 116). 
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Cruse juga rnernberikan contoh pengelornpokan binatang. Binatang 
dibagi ke dalarn sejumlah subkelornpok yang tidak mempunyai anggota 
secara umum. Misalnya dogs. horses, dan elephants. Masing-rnasing 
subkelornpok dapat lebih lanjut dibagi menjadi subkelompok yang tidak 
rnernpunyai anggota secara umurn . Misalnya, kelas dog. spaneil. alsatians, 
dan poodles. Proses seperti itu dapat diulang-ulang se~ara tak terhingga 
tanpa menyebar, yaitu tanpa menghasilkan kelompok-kelompok yang 
anggotanya bersifat umum. 
Cruse juga memberikan contoh lain berkenaan dengan "hubungan 
yang terbagi", yaitu leksikal yang be rkaitan dengan hubungan antara 
entity dan bagian-bagiannya. Sebagai contoh, tubuh manusia dibagi 
rnenjadi tubuh, kepala, tangan, dan kaki . Masing-masing bagian itu 
terpisah dalam arti tidak saling tumpang tindih. Tubuh, kepala, tangan, 
dan kaki dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil. Bentuk hubungan 
yang demikian itu, dinamakan ke rneroniman. Dengan kata lain, 
kerneroniman adalah hubungan bagian-keseluruham (Cruse, 1986: 157). 
Selain taksonomi da_n meronomi, hiponomi juga dapat dimasukkan 
dalam hierarki bercabang karena hiponomi rnerupakan bentuk yang 
sejajar dengan taksonomi. 
2.2.1.1 Kehiponiman dan Kesinoniman 
Hiponim berasal dari Yunani Kuno, yaitu onoma ;onoma' dan hypo 
' di bawah'. Secara harfiah bermakna 'nama yang terrnasuk di bawah 
nama lain (Chaer, 1990: I 02). 
Dalam kehiponiman tersirat adanya hubungan a tasan dan unsur 
bawahan . Unsur atasan dinamakan superordinat (hiperonim ), untuk 
bawahan disebut ordinat atau kohiponim. Hiponim dapat berhubungan 
secara vertikal, dan horisontal. Hubungan horisontal terdapat di antara 
sesama kohiponim . Hubungan secara vertikaL yaitu hubungan di antara 
kohiponim dengan hipernimnya. Contoh hiponim mawar, melati, 
kenanga,dan anggrek memiliki hubungan ciri acuan yang dapat diberi 
nama umum, yaitu bunga. Hubungan mawar dengan bunga disebut 
hiponim antara mawar dan melati, disebut kohiponim karena mempunyai 
superordinat yang sama, yaitu bunga. 
Hubungan horisontal dalam kehiponiman, dapat dimetris dan dapat 
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pula asimetria. Hubungan simetri s di antara sesama kohiponim disebut 
sinonimi (Cruse, 1986: 113) ; (Lyons, I 977 : 292) . Hubungan simetris 
ditandai oleh kemampuan sesama kohiponim untuk sating mengisi gatra 
dalam kalimat tanpa mengubah makna. Hal itu berarti jika A sama 
dengan B dan B sama dengan A, A dan B bersinonim. 
Kehiponiman dikaitkan degan hubungan peliputan (inclusion) 
(Lehrer, I 974: 23 ; Cruse, I 986: 88). Hiponim dalam suatu kalimat dapat 
disubtitusi dengan hiperonim karena makna hiperonim, sedangkan Lyons, 
( 1977: 292) menggunakan metode kontekstual untuk mengisi keanggotaan 
dalam kehiponiman. Contoh buaya dalam kalimat (I). 
(I) Buaya banyak terlihat di pinggir sungai pada musim hujan menyiratkan 
binatang reptil amfibi dalam contoh kalimat (2) berikut ini . 
(2) Reptil banyak terlihat di pinggir sungai pada musim hujan 
Dalam kehiponiman terdapat adanya pelibatan searah . Pelibatan 
searah tidak dapat diterapkan ke arah hiponim. Dengan kata lain, 
superordinat (hiperonim) dalam kalimat tidak diganti dengan hiponimnya 
(Lyons, I 977: 292). 
Contoh : 
(I a) Reptil banyak terlihat di pinggir kolam pada mustm hujan 
Reptil tidak dapat diganti dan tidak menyiratkan buaya karena 
selain buaya, ada binatang reptil yang lain seperti cecak, kadal. biawak. 
2.2.1.2 Ketaksoniman dan Kemeroniman 
Hierarki bercabang adalah bentuk normal dari taksonomi (Cruse, 
I 986: I 12-1 I 3). Bentuk lain dari hierarki bercabang adalah meronomi 
yang menyiratkan pelibatan searah, hubungan ketaksoniman dan 
kehiponiman menyiratkan pelibatan searah . 
Contoh: 
(3) Ana memotong rambut tidak menyiratkan 
( 4) Ana memotong kepala 
Ketaksoniman disejajarkan dengan kehiponiman oleh adanya sifat 
hubungan penguasaan (dominance) di antara unsur simpul yang lebih 
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atas (mother node) terhadap unsur simpul yang lebih bawah. Di antara 
unsur yang terletak pada simpul yang sejajar (sister node) disebut 
ketaksoniman. Ketaksonomian terdapat hubungan perbedaan (difference) 
(Cruse. 1986: 136---15). Hubungan leksikal dari taksonomi disebut 
raksmwmi dan hubungan leksikal untuk meronomi adalah memnimi dan 
unit leksikal yang merupakan unsur bawahan dinamakan taksonim dan 
merontm. 
Dalam kemeroniman , hubungan antara unsur yang satu dengan 
yang lain menyiratkan adanya hubungan antara atasan disebut superordinat 
dan unsur bawahan ordinat (Cruse, 1986: 160). Umumnya ahli linguistik 
membicarakan kemeroniman dengan mengambil contoh tubuh manusia 
(Cruse, 1986: 157) . 




kepala leher dad a tangan tungkai 
I I I 







at as bawah 
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Secara hierarki contoh bagan itu mengandung makna keseluruhan 
yang dianggap memiliki peringkat lebih tinggi daripada bagiannya atau 
makna keseluruhan yang dianggap meliputi makna bagian. Leksem tubuh 
mengandung makna keseluruhan yang mencakup leksem kepala. tangan, 
kaki. dada. dan tungkai . 
Tasksonomi dapat disebut hiponim yang berlapis. Cabang-
cabang taksonomi lebih banyak daripada hiponimi seperti terlihat dalam 




keramik pecah belah taplak meja makan 
I 
pisau sendok 
r1-! I I I 
pmng cangkir gelas gelas serbet tampak 
anggur minum (alas meja) 
pap an 
roti 
2.2.2 Hierarki Tak Bercabang 
Hierarki tak bercabang adalah hierarki yang terdiri atas sepe-
rangkat unsur yang tidak mampu atau tidak dapat bercabang. Menurut 
Cruse, ( 1986: 181-195) ada tiga macam bentuk hierarki tak bercabang 
yaitu, dari bercabang ke tak bercabang; rantai spiral, dan lingkaran; 
peringkat, berjenjang dan berderajat. 
2.2.2.1 Bercabang ke Tak Bercabang 
Dasar hierarki bercabang hanya dapat berpindah ke hierarki tak 
bercabang jika mempunyai definisi tingkatan . Cruse memberikan contoh 
hierarki ini dari sistem diskripsi gramatikal. Berikut bagian yang diambil 
dari Cruse (1986: 181 ). 
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When we arrived. the I old farmer opened the gate 
I 
1vhe11 ire arrived the old_farmer opened rhe gare 
I I I jGrma opened th; 'gate I when we arri ed the old ~ I f~ 
when we arrived -ed the old farmer open -ed the gate 
Contoh hierarki tak bercabang ini , selain deskripsi gramatikal, ada 
juga dari hierarki kemiliteran dalam hubungannya dengan kepangkatan . 
Hierarki kemiliteran dapat digambarkan seperti dalam bagan berikut. 
Hierarki Kemiliteran 
(lwan Gayo, 1987: 72) 
jenderal 
I 
letjen (letnan jenderal) 
I 










lettu (letnan satu) 
I 
letda (letnan dua)) 
I 
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capa {calon perwira) 
I 
peltu ( pembantu let nan satu) 
I 
pelda (pembantu letnan dua) 
I 
serma (sersan mayor) 
I 
serka (sersan kepala) 
I 
sertu (sersan satu) 
I 
serda (sersan dua) 
I 
koptu (kopral satu) 
I 
kopda (kopral dua) 
I 
pratu (prajurit satu) 
I 
prada (prajurit dua) 
Hierarki kepangkatan itu disusun berdasarkan tingkat pangkat 
terendah (prajurit dua) sampai ke tingkat paling tinggi, yaitu jendera/. 
2.2.2.2 Rantai, Spiral, dan Libgkaran (Chains, Helices, dan Cycles) 
Ada beberapa perangkat ·unsur leksikal yang berbentuk hierarki 
tak bercabang menurut kriteria, yaitu hierarki yang berbentuk rantai 
dalam urutan unsur leksikal dari dua unsur yang berdekatan, yang satu 
harus "lebih X" daripada yang lain . (Cruse, 1986: 189). Cruse memberikan 
contoh: mound, hillock, hill, mountain. 
Contoh dalam bahasa Indonesia yang mempunyai urutan seperti, 
itu ialah: 
Gunung lebih tinggi daripada bukit 
Bukit lebih tinggi daripada busut 
Busut lebih tinggi daripada guguk 
Guguk lebih tinggi daripada gundukan 
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Bahasa Jawa dan Bahasa Sunda juga mempunyai perangkat 
leksikal yang berurutan dalam penamaan tumbuhan dan binatang. 
Contoh pena-maan buah pada kelapa ada urutan sebelum menjadi buah 
kelapa. Demikian pula pada penamaan binatang katak, mempunyai 
urutan penamaan anak, dewasa, dan tua. Masing-masing terlihat pada 
contoh (S) , (Sa), dan (6), (6a) . 
(S) bluluk, cengkir, degan, krambil 
(Sa) biruluk, cengkir, dewegan, kelapa 
(6) cebong, kodhok, bangkong 
(6a) buruy, bancet, bangkong (katak) 
Contoh (S)-(6a) masing-masing unsur leksikal " lebih X daripada 
yang lain. X dalam hal ini "tua," jadi " lebih tua" daripada yang lain . 
Dengan demikian, contoh (S)-(6a) dapat disulih menjadi kalimat (7)-
(8a) berikut ini. 
(7) Krambil lebih tua daripada degan 
Degan lebih tua daripada cengkir 
Cengkir lebih tua daripada bluluk 
(7a) Kelapa lebih tua daripada dewegan 
Dewegan lebih tua daripada cengkir 
Cengkir lebih tua daripada biruluk 
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(8) Bangkong lebih tua daripada kodhok 
Khodok lebih tua daripada precil 
precil lebih tua daripada cebong 
(8a) Bangkong lebih tua daripada bancet 
Bancet lebih tua daripada buruy 
Penamaan buah kelapa dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai 
urut-urutan seperti dalam bahasa Jawa dan bahasa Sunda. Dalam bahasa 
Indonesia hanya dikenai nama kelapa dan kelapa muda saja, tidak seperti 
penamaan putik dan kelapa muda dalam bahasa Jawa dan bahasa Sunda. 
Hierarki tak bercabang contoh (5) dan (Sa) dapat digambarkan 
















Hierarki Tak Bercabang Buah Kelapa 
Krambil ' kelapa' (bahasa Jawa) 
'kelapa' 
'kelapa muda' 
'sebelum menjadi kelapa muda' 
'putik kelapa' 
Bagan 4 
Hierarki Tak Bercabang Buah 
Kalapa (bahasa Sunda) 
'kelapa' 
'kelapa muda' 
'sebelum menjadi kelapa muda' 
'putik kelapa' 
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Hierarki tak bercabang contoh (6) dan (6a) dapat digambarkan 
pada bagan S dan Sa ini . 
Bagan S 
Hierarki Tak Bercabang 
Kodhok (bahasa Jawa) 




precil 'katak kecil' 
I 






Hierarki Tak Bercabang 
Bangkong (bahasa Sunda) 
'katak' 
'katak kecil' 
· anak katak ' 
Bahasa Jawa menyebut nama kodhok bukan dengan bangkong 
meskipun dalam bagan S merupakan urutan yang paling atas. Kemungkinan 
hat itu disebabkan penutur bahasa Jawa lebih mengenal nama kodhok 
daripada bangkong. 
Penamaan binatang pada katak dalam bahasa Indonesia 
mempunyai urutan juga, yaitu berudu 'anak katak' yang masih berinsang 
(KBBI, 1991: 125), ban.cet 'katak kecil' (KBBI: 86), dan katak. 








Hierarki Tak Bercabang 
Katak (bahasa Indonesia ) 
Hierarki tak bercabang rantai tennasuk dalam urutan yang ber-
kaitan dengan anggota tubuh (contoh 9). dan urutan dalam kehidupan 
menasia (contoh 10) seperti berikut berikut ini . 
(9) bahu, lengan atas , siku , lengan bawah, pergelangan tangan. dan 
tangan . 
(JO) kelahiran, masa kanak-kanak, remaja, dewasa, tua, dan mati . 
Hierarki tak bercabang yang berbentuk spiral (helical) adalah 
hierarki yang mempunyai cabang/pesan melingkar. Hierarki spiral itu 
adalah subtipe dari hierarki tak bercabang yang berbentuk rantai (Cruse. 
1986: 189). Contoh hierarki itu adalah periode waktu dalam satu hari 
yang berulang dan batasnya samar-samar. Dalam bahasa Indonesia. ada 
waktu pagi, siang, sore, petang, malam, tengah malam, dinihari. Selain 
periode waktu, pertukaran musim pun mempunyai batas samar-samar, 
tidak diketahui secara tepat batasan antara panas (kemarau), hujan, dan 
pancaroba. 
Hierarki tak bercabang yang berdaur/berbentuk Jingkaran (cycles) 
adaJah Jeksem yang satu seJaJu terletak sesudah atau sebelum Jeksem 
yang Jain, misaJnya, nama hari daJam satu Minggu. Senin seJaJu terletak 
sebelum Selasa dan sesudah Minggu. Selasa terJetak sesudah Senin dan 
sebeJum Rabu, begitu seterusnya sehingga semua hari seJaJu berada di 
antara dua hari yang Jain sehingga seakan-akan merupakan lingkaran. 
SeJain nama hari dalam seminggu, spektrum warna tennasuk 
dalam hierarki berdaur, misalnya unsur warna merah, jingga, kuning; 










2.2.2.3 Peringkat, Berjenjang, dan Berderajat (Ranks, Grades, dan 
Degres) 
Perangkat leksikal yang diatur dalam skala tidak terus-menerus 
disebut sebagai istilah peringkat (rank-terms), misalnya adalah hierarki 
kemiliteran, yaitu pangkat dalam kemiliteran (Cruse 1986: 192). Perangkat 
leksikal yang diatur dalam skala terus-menerus yang berjenjang dinamakan 
grade-terms, istilah yang berjenjang itu kebanyakan bentuk adjektiva 
(Cruse. 1986: 192-197). 
Contoh: 
(I ) beku, dingin. sejuk, hangat, panas, sangat panas (hangus?) 
(jrezering, cold, cool, warm, hot, scorching) 
(2) kerdil , kecil sekali. kecil , besar, sangat besar, raksasa. 
(minuscule, tiny, small. big, huge, gigantic) 
Jika diperhatikan lebih cermat, contoh-contoh itu berjenjang atau 
berantonim, yaitu dingin berantonim dengan panas, kecil berantonim 
dengan besar. Dalam antonim itu batas-batas tingkatannya tidak jelas 
karena dingin dan panas berjenjang. Di antara dingin dan panas terdapat 
sejuk, beku, dan hangat. Cruse menyebut antonim yang berjenjang 
sebagai pertentangan nalar (Cruse, 1986: 231-240). 
Selain ada perangkat leksikal yang berjenjang, ada pula perangkat 
JeksikaJ yang tidak berjenjang atau tak bergradasi disebut dengan istilah 
berderajat (degrees. terms) . Contoh be rderaj at adalah istilah yang 
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digunakan dalam penilaian ujian. seperti gaga/ dan Ju/us . Peringkat 
leksikal yang berderajat termasuk urutan waktu. seperti bayi. anak-anak, 
remaja. dan dewasa. 
Bahasa Indonesia juga mempunyai peringkat yang berjalan dari 
berbagai deret. 
Contoh: 
(I) urutan: kesatu, kedua. ketiga. 
(2) pembagian: setengah, sepertiga. seperempat, .... 
(3) pasangan: ganda dua, ganda tiga. dan: 
rangkap dua, rangkap tiga. . ... 
BAB III 
ANALISIS KOMPONEN MAKNA 
3.1 Pengantar 
Dalam menetapkan hubungan makna antara seperangkat leksem 
dari suatu medan, banyak para lingui s yang memanfaatkan metode 
analisis komponen makna. Metode analisis komponen makna yang 
dihubungkan dengan teori medan leksikal timbul oleh adanya pembedaan 
antara komponen makna bersama dan komponen makna diagnostik 
(Lyons, 1977:236). 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam analisis komponen 
makna, pertama, penandaan ada tidaknya suatu komponen makna dalam 
leksem. Contoh dalam bahasa Indonesia. leksem pelajar dapat dianalisis 
komponen maknanya 
Sebagai + MANUSIA, + SEKOLAH A PEREMPUAN, 0 KAWIN. 
Umumnya tanda yang digunakan adalah (+)<plus> jika komponen 
makna tertentu terdapat pada leksem yang dianalisis, (-) <minus> jika 
komponen makna tertentu tidak terdapat pada leksem itu, dan (A) <plus 
minus> jika komponen makna pada leksim terdapat dua kemungkinan . 
Lyons, ( 1977: 325) mengusulkan penambahan tanda (0) <nol> untuk 
mengungkapkan bahwa komponen makna yang bersangkutan tidak • 
merupakan bagian dari makna leksem yang d ianalis is. Kedua, penuli san 
komponen makna leksem yang dianalis is perlu diperhatikan karena 
komponen makna tertentu yang dipaparkan o leh seorang ahli linguistik, 
dapat dengan bahasanya sendiri maupun dengan bahasa lain, sehingga 
muncul sebagat metabahasa. Oleh sebab itu, Lyons, ( 1977:29) mengu-
22 
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sulkan penulisan leksem dengan huruf kecil diapil petik tunggal dan 
penulisan komponen makna dengan huruf besar. 
3.2 Analisis Kompone11 Maklla Nama Tumbulu111 da11 Nama Bi11ata11g 
Penelitian penamaan untuk tumbuhan yang dianalisis ini di-
dasarkan pada tumbuhan yang mempunyai banyak penamaan. Penarnaan 
rnaksudnya ialah untuk menyebutkan bagian bagian tumbuhan. mi salnya 
untuk bagian dari tumbuhan itu batang. bunga, buah , atau penarnaan biji. 
Penamaan untuk menyebutkan bagian dari tumbuhan itu sepengetahuan 
kami yang paling banyak ada dalarn bahasa Jawa. Untuk itulah, dasar 
pemilihan ini diambil dari bahasa Jawa. Adapun tumbuhan yang 
dianalisis; yaitu enau, dadap, pisang, pinang. jarak, jati, kacang panjang, 
kecipir. kelor. keluih, kelapa, cabai, jagung, bambu, randu, talas. tebu. 
ubi jala1: asam. cengkeh. durian. gebang. jagung. jambu ai1: pepa_va. 
nangka. padi. mangga, singkong. si">mlan. dan semangka 
3.2.l Analisis Komponen Makna Nama Tumbuhan dalam Bahasa 
Indonesia, Bahasa Jawa, dan Bahasa Sunda 
Penamaan tumbuhan dalam bahasa Indonesia, seperti nama untuk 
daun. bunga. buah. dan biji tidak sebanyak penamaan dalam bahasa Jawa 
atau bahasa Sunda. 
Enau 
Pohon enau mempunyai penamaan untuk buah, serabut, dan ujung 
batang. 
Analisis komponen maknanya menjadi berikut mt. 
mayang [+ ENAU, + BUNGA] 
kolang-kaling [+ ENAU, + SERABUT] 
seludang [+ ENAU, + PEMBALUT BUNGA, A TUA] 
umbut [+ ENAU, + UJUNGA BATANG, -PANGKAL 
BATANG, + MUDA] 
sago [+ ENAU, + HATI BATANG] 
Berdasarkan analisis komponen makna itu, dapat dibuat hierarki 



















ujung batang hati batang 
um but sagu 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon enau, dapat dianalisis 
berdasarK.an hubungan leksikal yang ada, yaitu pohon enau sebagi unsur 
atasan, buah, serabut. ujung batang, dan hati batang sebagai unsur 
bawahan . 
Enau dalam bahasa Jawa dinamakan aren. Pohon aren mempunyai 
penamaan untuk bunga, buah, daun, batang pohon, ujung batang. hati 
batang, dan serabut. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen 
makna sebagai berikut. 
dangu [+ AREN + SUNGA] 
kolang-kaling [+ AREN. + BUAH] 
dliring [+ AREN, + DAUN, + MUDA] 
duk [+ AREN, + SERABUT] 
ruyung [+ AREN, + BATANG POHON] 
pondhoh [+ AREN. + UJUNG BATANG, + MUDA] 
sago [+ AREN , + HATI BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon aren, dapatlah 
dianalisis berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu aren sebagai 
unsur atasan, dangu, kolang-kaling, dliring, duk. ruyung, pondlwh dan 



















UJung balang h . b I at1 atang 
pondhoh sagu 
Dalam bahasa Sunda enau dinamakan kawung. Pohon ini mempunyai 
penamaan untuk bunga, buah, biji, ujung batang, dan hati batang. 








[ + KA WUNG + BUNGA] 
[+ KAWUNG + BUAH] 
[+ KAWUNG + BIJI BUAH] 
[+ KAWUNG + UJUNG BATANG] 
[+ KAWUNG + HATI BATANG] 
[+ KAWUNG + SERABUT] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kawung dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada 
adalah kawung sebagai unsur atasan, pengis, caruluk, cangkaleng, 




















Bahasa Indonesia mempunyai penamaan untuk daun dadap, tetapi 
tidak mempunyai penamaan untuk bunga, dan buah. Daun, tetap saja 
dinamai dadap. Untuk penamaan bunga dan buah tetap dinamai bunga 
dadap dan buah dadap . Dengan demikian , analisi s komponen makna 
dan hierarkinya dapat digambarkan seperti berikut. 









Bahasa Jawa mempunyai penamaan untuk daun dadap, bunga, 
buah dan batang tetap tidak mempunyai nama untuk pohon. Masing-




[+ DHADHAP, + DAUN] 
[+ DHADHAP, + BUNGA] 
[+ DHADHAP, + BUAH] 
Adapun hierarki pohon dhadhap sebagai berikut. 
Dhadhap 
I I I 
daun bunga bu ah 




Penamaan dadap dalam bahasa Sunda sama dengan dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Sunda dadap ini mempunyai penamaan untuk 
daun, tetapi tidak mempunyai penamaan untuk bunga dan buah. Daun 
dadap tetap dinamai dadap, penamaan untuk bunga, buah, dan batang 
tetap dinamai kembang dadap, buah dadap dan batang dadap. Dengan 
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demikian, analisis komponen makna dan hierarkinya dapat digambarkan 
sebagai berikut. 






I bu ah I batang 
0 0 
Pohon pisang dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, batang, dan kelopak bunga. Akan tetapi, untuk buah 
dinamakan pisang. Analisis maknanya dapat dibuat sebagai berikut. 
pisan~ [+ PISANG 1, + BUAH] 













Pohon pisang dalam bahasa Jawa disebut ghedang Pohon ini 
mempunyai penamaan untuk daun, bunga, buah, batang pohon, dan 
kelopak bunga. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen 
makna sebagai berikut. 
ujung [+ GEDHANG 1, + DAUN + MUDA] 
klaras [+ GEDHANG
1
, + DAUN + TUA, + KERING] 
tuntut; otong [+ GEDHANG
1
, + BUNGA] 




[+ GEDHANG,, + BATANG] 










bung a bu ah 
tuntut; otong gedhang 2 




Pisang dalam bahasa Sunda disebut cau. Pohon ini hanya mempunyai 
nama untuk bunga, buah, dan hati, tetapi tidak mempunyai nama untuk 
daun . Ada salah satu jenis pohon pisang hutan yang mempunyai nama 
buah. Nama buah itu disebut keues, buah untuk pohon pisang (yang 
bukan jenis pisang hutan) tetap dinamakan cau. Pohon pisang itu 




[+ CAU', + BUNGA] 
[+ CAU', + BUAH] 
[+ CAU' , + BATANG] 
[+ CAU ', + HATI BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh cau, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu cau, sebagai unsur atasan 
jantung, cau, gebog, dan bodogol sebagai unsur bawahan. 
Cau , 
I 
I I I 
daun bunga bu ah 









Pohon pinang dalam bahasa Indonesia mempunyai penamaan 
untuk bunga, yaitu mayang, pembalut bunga, seludang, ujung batang 
yang muda dan lunak; umbut. dan untuk buah dinamakan juga pinang, 
seperti nama pohon itu. Analisis komponen maknanya sebagai berikut. 
mayang [+ PINANG 1, + BUNGA] 
seludang[+ PINANG 1, + PEMBALUT BUNGA] 
umbut [+ PINANG 1, + UJUNG BATANG] 
pinang2 [+ PINANG 1, + BUAH] 
Berdasarkan analisis komponen makna itu, dapat dibuat dierarki 




daun bunga bu ah batang 
0 mayang pinang1 0 I I 
pembalut bunga ujung batang 
seludang umbut 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon pinang dapat 
dianalisis berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu pohon pinang 
sebagai unsur atasan, mayang, seludang, pinang 2 serta umbut sebagai 
unsur bawahan. 
Dalam bahasa Jawa pinang ini disebut jambe. Pohon jambe 
mempunyai penamaan untuk daun, bunga, putik, batang pohon, dan biji. 
Penamaan buah dinamakan juga sama dengan nama pohon itu, yaitu 




[+ JAMBE 1, + DAUN] 
[+ JAMBE
1
, + BUNGA] 





[+ JAMBE 1, + BUAH] 
[+ JAMBE
1
, + BATANG] 
[+ JAMBE 1, + BUI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon jambe, dapatlah 
dianalisis berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu jambe sebagai 
unsur atasan, procot, mayang, jambe, bleber. jambe, pucang, dan jebug 
untuk bawahan. Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Jambe
1 
I I I I I I .k bl.. daun bung a putt bu ah batang IJI 
procot mayang bleber jambe~ pucang jebug 
Nama pinang dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan dalam 
bahasa Jawa, yaitu jambe. Pohon ini mempunyai penamaan untuk bunga, 
buah, tangkai, dan ujung batang. Masing-masing penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
rnayang [+ JAMBE, + BUNGA] 
jebug [+ JAMEE, + BUAH] 
rnanggar [+ JAMBE, + TANGKAI BUNGA] 
humbut [+ JAMBE, + UJUNG BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh jambe, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu jambe sebagai unsur 















Pohon jarak dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai pena-maan 
untuk daun, bunga, batang, dan buah. Untuk biji buah jarak mempunyai 
nama yang sama dengan nama pohonnya yaitu jarak. Analis_is komponen 














Dalam bahasa Jawa pohon jarak mempunyai penamaan untuk 





[+ JARAK 1, + DAUN] 
[+ JARAK 1, + BUNGA] 
[ + JARAK 1, + BIJI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh jarak, dap;.ltlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu jarak1 sebagai atasan 












Penamaan untuk jarak dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, yaitu jarak. Jarak itu 
mempunyai nama hanya untuk bunga saja. Penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
umg [+ JARAK1, + BUNGA] 
jarak2 [+ JARAK, , + BIJI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh jarak, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu jarak sebagai unsur atasan 












Pohon jati dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, batang, dan buah . Selain jati yang digunakan untuk 
nama pohon, jati dapat juga digunakan untuk menamakan kayu, yaitu 
kayu jati yang terdiri atas batang pohon yang sudah tua, dan biasa 
digunakan untuk bahan bangunan rumah . Hierarkinya dapat dibuat 
sebagai berikut. 
Jati, 
I I I I I 
daun bunga bu ah batang 
0 0 0 jati2 
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Dalam bahasa Jawa pohon jati mempunyai penamaan untuk daun, 
bunga dan batang pohon. Masing-masing penamaan itu mempunyai 




[+ JATI, + DAUN] 
[+ JATI, + BUNGA] 
[+ JATI, + BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh jati, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu jati sebagai unsur atasan, jompong, janggleng, dan jangglengan 









Dalam bahasa Sunda nama jati sama dengan nama dalam bahasa 
Indonesia. Jati ini dalam bahasa Sunda tidak mempunyai nama untuk 
daun dan bunga, akan tetapi untuk batang pohon dinamakanjati. Analisis 
komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
jati2 [+ JATI 1, + BATANG] 
daun 
0 







Kacang panjang dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai 
penamaan untuk bunga, daun, dan batang. Penamaan untuk buah 
mempunyai nama yang sama dengan nama pohonnya yaitu kacang 
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bu ah batang 
kacang panjang 2 0 
Dalam bahasa Jawa kacang panjang dinamakan kacang lanjaran . 
Dalam bahasa Jawa kacang lanjaran mempunyai penamaan untuk daun 
dan bunga. Penamaan buah kacang lanjaran sama dengan nama pohon-
nya. yai tu kacang lanjaran . Masing-masing penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
lembayung [+ KACANG LANJARAN 1• + DAUN] 
bundhel; besengut [+ KACANG LANJARAN
1
• + BUNGA] 
kacang lanjaran2 [+ KACANG LANJARAN 1, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kacang lanjaran , dapatlah 
dianalisis berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu /wcang lanjaran, 
sebagai unsur atasan, lembayung, bundhel, kacang lanjaran2 sebagai 
unsur bawahan. 
kacang lanjaran 1 I 
I daun bunga 
lembayung bundel; 





Penamaan kancang panjang dalam bahasa Sunda sama dengan 
penamaan dalam bahasa Indonesia. Kacang panjang dalam bahasa Sunda 
tidak mempunyai penamaan untuk bunga, daun, dan batang. Untuk buah 
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mempunyai nama yang sama dengan nama pohon itu ialah kacang 
panjang. Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai 
berikut. 








kacang panjang 1 0 
Kecipir dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk 
bunga, daun, dan batang. Akan tetapi, nama untuk buah dinamakan juga 
kecipir sama dengan nama tumbuhan itu. Analisis komponen makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 











Penamaan kecipir dalam bahasa Jawa sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jawa pohon kecipir hanya 
mempunyai penamaan pada daun dan nama biji. Buah kecipir dinamai 
sama dengan nama pohon itu, yaitu kecipir. Kecipir mempunyai komponen 




[+ KECIPIRI, + DAUN] 
[+ KECIPIR1, + BUAH] 
[+ KECIPIR 1, + BUI] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh kecipir, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu kecipir, sebagai unsur 












Dalam bahasa Sunda kecipir disebut jaat. Turnbuhan ini hanya 
mempunyai penamaan untuk bunga dan buah. Masing-rnasing penamaan 
itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
jalinger 
kepokan 
[+ KECIPIR, + BUNGA] 
[+ KECIPIR, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh Jaat , dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu jaar sebagai unsur atasan, 
jalinger serta kepokan sebagai unsur bawahan. Adapun hierarkinya dapat 













Pohon kelor dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk bunga, batang, dan buah. Akan tetapi penamaan kelor dipakai 
untuk daun dan pohon tanaman itu. Analisis komponen makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
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kelor2[+ KELOR 1, + DAUN] 
Ke I or, 
I I 
daun bunga bu ah batang 




Penamaan kelor dalam bahasa Jawa sama dengan nama dalam 
bahasa Indonesia. Pohon kelor dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan 
untuk daun, biji, buah, dan nama untuk bunga. Ke/or mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
limaren; sewu [+ KELOR, + DAlJN] 
limaran [+ KELOR, + BUNGA] 
klentang [+ KELOR, + BIJI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kelor, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu kelor sebagai unsur atasan 
sewu, limaran, dan kletang sebagai unsur bawahan. 




daun I bunga 




Penamaari kelor dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Ke/or dalam bahasa Sunda tidak mempunyai 
nama untuk bunga, buah, dan biji. Nama untuk daun sama dengan nama 
untuk pohonnya, yaitu kelor. Ailalisis komponen makna dan hierarkinya 
dapat dibuat sebagai berikut. ·· 
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daun bunga bu ah 





Dalam bahasa Indonesia pohon keluih tidak mempunyai pena-
maan untuk daun, bunga, dan batang. Penamaan untuk nama buah adalah 
keluih, sama dengan nama pohonnya. Analisis komponen makna dan 
















Komponen makna yang dimiliki oleh kluwih , dapat dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu kluwih sebagai unsur 















Penamaan keluih dalam bahasa Sunda kelewih. Kelewih tidak 
mempunyai nama untuk daun, bunga, dan buah. Penamaan itu tetap 
dinamakan daun kelewih, kembang kelewih. dan buah kelewih. Analisis 
komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
kelewih2 
11 . Kelapa 
daun 
0 









Pohon kelapa dalam bahasa Indonesia mempunyai penamaan 
untuk bunga, pembalut bunga, serabut, ujung batang, tulang daun, serta 









[+ KELAPAI , + BUNGA] 
[+ KELAPA ,, + PEMBALUT BUNGA] 
[+ KELAPA 1, + SERABUT] 
[+ KELAPA
1
, + UJUNG BATANG, + MUDA] 
[+ KELAPA
1
, + TULANG DAUN] 
[+ KELAPA
1
, + BUAH, + TUA, BERDAGING 
TUA] 
[+ KELAPA 1, + KULIT BUAH, + LAPISAN 
TEMPURUNG] 
[+ KELAPA 1, + KULIT BUAH] 














bunga serabut UJung 









Penamaan kelapa dalam bahasa Jawa berbeda dengan penamaan 
kelapa dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jawa kelapa disebut 
krambil. Dalam bahasa Jawa pohon kelapa mempunyai penamaan untuk 
daun, bunga, putik, buah muda, tangkai, ujung batang. batang, dan biji 
buah. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen makna 
sebagai berikut. 
janur [+ KRAMBIL 1, + DAUN, + MUDA] 
blarak [+ KRAMBIL 1, + DAUN, - MUDA, + KERING] 
manggar [+ KRAMBIL
1
, + BUNGA] 
mancung [+ KRAMBIL
1
, + PEMBALUT BUNGA] 
bluluk [+ KRAMBIL
1




, + BUAH, + MUDA, + KULIT BUAH, 
- BERAIR] 
degan [+ KRAMBIL 1, + BUAH, + MUDA, + KULIT BUAH, 
+ BERAIR, + MANIS] 
krambil2 [+ KRAMBIL 1, + BUAH, + TUA, + KULIT BUAH, 
+ BERAIR] 









, + UJUNG BATANG, + MUDA, + 
DAPAT DISAYUR] 
[+ KRAMBIL 1, + BATANG] 
[+ KRAMBIL
1
, + BIJI, + TUA] 
[+ KRAMBIL 1, + KULIT BUAH, + LAPISAN 
BATHOK] 
[+ KRAMBIL 1, + KULIT BUAH] 
Komponen makna krambil dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu krambil sebagai unsur atasan, janur, blarak, · 
manggar, mancung, bluluk, cengkir, degan, krambi/2, blungkang, pondhoh, 
glugu, kentos, sepet, dan bathok sebagai unsur bawahan. 
I I 



































Penamaan kelapa dalam bahasa Sunda adalah kalapa. Kalapa ini 
mempunyai nama untuk daun, bunga, putik, buah muda, pelepah, 
tangkai, dan bibit. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen 
makna sebagai berikut. 
janur 
suligar; mayang 
[+ KALAPA1, + DAUN, + MUDA] 










[+ KALAPA 1, + PUTIK BUAH, + MUDA, 
+ KULIT BUAH] 
[+ KALAPA 1, + BUAH, + MUDA, + KULIT 
BUAH, - BERAIR] 
[+ KALAPA 1, + BUAH, + MUDA, + KULIT 
BUAH, BERAIR, + MANIS] 
[+ KALAPA 1, + BUAH, + TUA, + KULIT 
BUAH, + BERAJR] 
[+ KALAPA
1
, + PELEPAH] 
[+ KALAPA 1, + TANGKAI] 
[+ KALAPA 1, + BIBJT, + TUA] 
[+ KALAPA 1, + UJUNG BATANG, + MUDA, 
DAPAT DISAYUR] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon kalapa, dapat dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu kalapa sebagai unsur 
atasan, janur, suligar, mayang, biruluk. cengki1; dewegan. ba/ukang, 
manggar, kitri dan humbut sebagai unsur bawahan. Adapun hierarkinya 




bu ah kembang daun pelepah tangkai bi bit UJUng batang 
mayang; 1anur balukang manggar kitri batang 0 
suligar humbut 
biruluk cengkir dewegan kalapa2 
12. Cabai 
Tanaman cabai dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai 
penamaan untuk daun, bunga, batang, dan untuk buahnya tetap dinamai 
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cabai sama dengan nama tanaman itu. Analisis komponen makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 













Penamaan untuk cabai dalam bahasa Jawa berbeda dengan 
penamaan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jawa cabai dinamakan 
lombok. Pohon ini mempunyai penamaan untuk daun dan nama bunga. 
Selain itu, lombok dipakai juga untuk nama buah. Masing-masing 




[+ LOMBOK,, + DAUN] 
[+ LOMBOK, , + BONGA] 
[+ LOMBOK,, + BUAH] 
Komponen makna lombok, dapatlah dianalisis berdasarkan hu-
bungan leksikal yang ada, yaitu lombok sebagai unsur atasan, sabrang, 












Penamaan tumbuhan cabe dalam bahasa Sunda hampir sama 
dengan penamaan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia cabe 
disebtit cabai. Cabe ini mempunyai nama_ untuk bunga dan dipakai juga 
untuk menamai buahnya. Penamaan itu mempunyai komponen makna 
sebaga berikut. 
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bolotot [+ CABE,, + BUNGA] 
cabe2 [+ CABE 1, + BUAH] 
Komponen rnakna yang dimiliki oleh cabe, dapatlah dianalisis 
berdasarakan hubungan leksikal yang ada, yai tu cahe sebagai unsur 
atasan, bolotot dan cabe1 sebagai unsur bawahan. Hierarkinya dapat 








Pohon belinjo dalam bahasa Indonesia tidak rnempunyai penamaan 
untuk daun, bunga,dan batang. Penamaan untuk buahnya adalah belinjo 
sama demngan nama pohon itu . Analis is komponen makna dan hierarkinya 













Dalam bahasa Jawa pohon belinjo disebut mlinjo. Tumbuhan ini 
mempunyai penamaan untuk daun, bunga, putik, dan biji. Penarnaan 
untuk buahnya, mlinjo sarna dengan narna pohon itu. Masing-rnasing 
penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
so .[ MLINJO,, + DAUN] 
uceng; kroto MLINJO,, + BUNGA] 





[ MLINJ01, + BUAH] 
[ MLINJ01, + BIJI] 
[ MLINJ0
1
, + BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh mlinjo, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu mlinjo1 sebagai unsur 
















Belinjo dalam bahasa Sunda dinamakan tangkil. Tumbuhan m1 
hanya mempunyai penamaan untuk daun dan buah . Penamaan untuk 
buahnya disebut juga tangkil sama dengan nama pohon itu . Analisis 






, + BUNGA] 










Bambu dalam bahasa Indonesia mempunyai penamaan untuk 
batang muda, yaitu rebung dan batang. Penamaan untuk batang adalah 
bambu sama dengan nama pohon itu. Analisis komponen makna dapat 
dibuat sebagai berikut. 
rebung [+ BAMBU1, + BATANG, + MUDA, + DAPAT DISAYUR] 
bambu1 [+ BAMBU1, + DATANG, + TUA] 
46 















Penamaan pohon bambu dalam bahasa Indonesia berbeda dengan 
penamaan dalam bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa pohon bambu di-
sebut pring. Tumbuhan ini mempunyai penamaan untuk daun, bunga, 
bakal batang, dan batang yang sudah tua , penamaan untuk batangnya 
dinamakan pring sama dengan nama pohon itu. Masing-masing penamaan 
itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
elarmanyura [+ PRING
1
, + DAUN] 
krosah [+ PRING1, + BUNGA] 
pring2 [+ PRING 1, + BATANG] 
bung [ + PRING 1, + BATANG, + MUDA, DAPAT 
DISAYUR] 
bungkilan [+ PRING1, + BATANG, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pring, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu pring sebagai unsur atasan 
















Bambu dinamakan awi clalam bahasa Sunda. Tumbuhan ini hanya 
mempunyai penamaan untuk bunga dan batang yang muda. Penamaan 
untuk batangnya adalah awi sama dengan nama pohon itu. Masing-
masing penamaan itu mempunyai komponen makna sebaga berikut. 
eumbreuk [+ AWI
1
, + BUNGA] 
awi2 [+ AWl 1, + BATANG] 
iwung [+ AWI 1, + BATANG, + MUDA, + DAPAT DISAYUR] 
Berdasarkan komponen makna yang dimiliki oleh awi, dapatlah 
dianalisis hubungan leksikal yang ada, yaitu awi sebagai unsur atasan 















Pohon randu dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, batang, maupun biji buah. Dalam buah randu, 
terdapat biji buah dan kapuk yang merupakan bagian dari buah itu. 
Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut 
ini. 
kapok [+ RANDU, + BUAH, + ISi] 
Randu 
daun bunga bu ah batang 
0 0 0 0 
I I 
kapuk biji buah 
0 
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Pohon randhu dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan untuk 
daun, bunga, putik dan biji. Masing-masing penamaan itu mempunyai 






RANDHU, + DAUN] 
RANDHU, + BUNGA] 
RANDHU, + PUTIK] 
RANDHU, + BUI] 
RANDHU, + BUAH, + ISi] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohon randu, dapatlah 
dianalisis berdasarkan hubungan leksikal yang ada yaitu, pohon randhu 
sebagai unsur atasan, baladewa, smarakhandi, karuk, plencing, dan 
klenteng sebagai unsur bawahan. Analisis komponen makna dan hierarki-


















Nama randu dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan dalam 
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda randu ini mempunyai penamaan 
untuk isi buah, yaitu kapuk. Penamaan ini mempunyai komponen makna 
sebagai berikut. 
kapok [+ RANDU, + BUAH, + ISi] 
Komponen makna itu, dapat dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu antara randu sebagai unsur atasan dengan kapuk 















Talas dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk 
daun, bunga, batang. Penamaan untuk umbi talas sama dengan nama 
pohon itu . Analisis komponen makna dapat dibuat sebagai berikut. 
talas2 [+ TALAS 1• + UMBI] 











Dalam bahasa Jawa tales dinamakan tales. Tales mempunyai 
penamaan untuk daun dan bunga. Penamaan untuk umbi adalah sama 




, + DAUN] 
pancal [+ TALES 1, + BUNGA] 
tales2 [+ TALES 1, + UMBI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh tales, dapat ianalisis ber-
dasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu 
tales sebagai atasan, lumbu, tales2 , dan pancal sebagai unsur di bawahan. 








Dalam bahasa Sunda tales dinamakan taleus. Dalam bahasa Sunda 
taleus mempunyai penamaan untuk bunga dan pohon serta tangkai 
daunnya saja. Penamaan untuk umbinya dinamakan taleus Jawa seperti 
penamaan untuk pohonnya. Penamaan itu mempunyai komponen makna 
sebagai berikut. 
ancal [+ TALEUS 1, + BUNGA] 
lompong [+ TALEUS 1, + TANGKAI DAUN] 
taleus2 [+ TALEUS 1, + UMBI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh taleus dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
















Tebu tidak mempunyai nama untuk daun dan bunga. Batang 
dinamakan juga tebu sama dengan nama tumbuhan itu. Analisis kom-
ponen makna dan hierarkinya dapat dibuat seperti berikut. 





daun bunga batang 
0 0 tebu2 
Pohon tebu dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan untuk daun 
dan bunga. Penamaan batang tebu, sama dengan nama pohonnya. 
Penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
rapak [+ TEBU 1, + DAUN] 
gleges . [+ TEBU 1, + BUNGA] 
tebu2 [+ TEBU 1, + BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh tebu, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu antara tebu sebagai unsur 
atasan dan rapak, tebu2, dan gleges sebagai unsur bawahan. 
Tebu 1 
I 
I daun bunga batang pohon 
rapak gleges tebu2 
Dalam bahasa Sunda tebu adalah tiwu. Tiwu hanya mempunyai 
penamaan untuk bunga yaitu badaus, batang dinamakan tiwu sama 
dengan nama pohonnya. Penamaan itu mempunyai komponen makna 
sebagai berikut. 
badaus [+ TIWUI, + BUNGA] 









18. Ubi jalar 
Ubi jalar dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun dan bunga. Penamaan untuk umbi sama dengan nama 
tanaman itu yaitu ubi. Analisis komponen makna dapat dibuat seperti 
berikut. 
ubi2 [+ UBI JALAR 1, + UMBI] 




daun bunga urn bi 
0 0 ubi2 
Dalam bahasa Jawa ubi jalar adalah tela. Tumbuhan ini hanya 
mempunyai penamaan untuk daun, dan bunga. umbinya dinamai juga 
tela sama dengan nama tanaman itu. Masing-masing penamaan itu 




[+ TELAI, + DAUN] 
[+ TELA
1
, + BUNGA] 
[+ TELA
1
, + UMBI] 
Kcmponen makna yang dimiliki oleh te!a, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan ieksikal yang ada, yaitu antara tela sebagai unsur 
atasan dan jlegor; tela2, dan ingklik sebagai unsur bawahan. 
Tela 1 
I 
I I I 
daun bung a urn bi 
jlegor ingklik tela2 
Ubi jalar dalam bahasa Sunda adala hui. Hui mempunyai pena-
maan untuk bunga, yaitu tela atau kastela, penamaan untuk umbinya 
dinamakan hui sama dengan nama pohonnya. Penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
tela; kastela[+ HUI,, + BUNGA] 
[+ HUI,, + UMBI] 
.1 •• '.1 r;1 i1'.>1li"JfW1.>I 
L"T.rt,_1•;11rf •l' ..l11,t1,1J . ;d 
Komponen makna yang dimiliki oleh hui dapatlah d;annJli~i~ 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu hui sebagai unsur atasan, tela, ka.stela dan hui2 sebagai unsur 
bawahan. Hierarki penamaan itu dapat dibuat sebagai berik~t. 
Hui, ' "J(w Jn 1 d• .b 
I ;i~l •. \\\\·1. 
I I 
daun bung a umbi 
0 tela, ka.stela hui2 
19. Asam J '. '.!l l { ,, , 
.:. ~ ~ ·~ f ~D ~ 
Asam tidak mempunyai penamaan untu~ daun, bunga;., dan ~atang .
1 
Penamaan untuk buah sama dengan nama pohon itu iala~ asqm: Dengflf) 
demikian, dapat dibuat analisis komponen makn~ py~"D"m~f}.F~ . .. ;11 , 
asam2 [+ ASAM,, + BUAH] 













Dalam bahasa Jawa pohon asam adalah asem. PoP.on . asem 
mempunyai penamaan untuk daun, putik, dan biji .. kama.·bu~nya llSAfn · 
sama dengan nama pohonnya. Masing-masing penamaan .iItu.~mpuny~i 
komponen makna sebagai berikut. _ ,,, 
sinom [ ASEM 1, + DAUN] 
cempaluk [ ASEM 1, + PUTIK] 
asem2 [ ASEM 1, + BUAH] 
klungsu [ ASEM1, + BUI] filJhb (J 
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Komponen makna yang dimiliki oleh asem, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada yaitu, antara asem sebagai unsur 

















Asam dalam bahasa Sunda adalah asam sama dengan nama dalam 
bahasa Indonesia. Asam dalam bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, dan batang. Buahnya dinamakan asam sama dengan 
nama pohonnya. Analisis komponen makna dan hierarki asam dapat 






bu ah batang 
asam2 0 
Cengkih dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, putik, bunga, dan batang. Penamaan untuk buah sama 
dengan nama pohon itu, yaitu cengkih. Analisis komponen makna dan 
















Penarnaan cengkih dalarn bahasa Jawa adalah cengkeh, sarna 
dengan narna dalarn bahasa Indonesia. Penamaan buah dan bunga 
cengkeh dalam bahasa Jawa, yaitu polong. Buah cengkeh dinamakan 
polong atau cehgkeh sama dengan nama pohonnya. Adapun analisis 
makna cengkih adalah sebagai berikut. 
polong1 [+ CENGKEH, + BUNGA] 
polong2 [+ CENGKEH, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh cengkeh, dapat dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 




daun bunga bu ah batang 
0 polong 1 polong2 0 
Penamaan cengkeh dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda cengkeh ini tidak mempunyai 
penamaan untuk daun, bung a ataupun batang . Penamaan buah tetap 
cengkeh sama dengan nama pohonnya. Analisis komponen makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
cengkeh2 
21 . Durian 
daun 
0 









Durian dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk 
daun, putik, bunga, dan batang. Akan tetapi, buahnya dinamakan durian 
sama dengan nama pohon itu. Analisis komponen makna dan hierarkinya 
dapat dibuat sebagai berikut ini. 














Dalam bahasa Jawa pohon durian dinamakan duren. Pohon duren 
hanya mempunyai penamaan untuk bunga dan biji buah. Nama buahnya 
duren. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen makna 
adalah sebagai berikut. 
dlongop [+ DUREN, , + BUNGA] 
pongge [+ DUREN,, + BUI] 
duren2 [+ DUREN,, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh duren, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu antara duren sebagai atasan dengan dlongop, pangge dan duren 














Penamaan durian dalam bahasa Indonesia berbeda dengan penamaan 
dalam bahasa Sunda. Dalam bahasa Sunda durian disebut kadu. Pohon 
kadu ini hanya mempunyai penamaan untuk bunga saja dan penamaan 
untuk buah tetap dinamakan kadu sama dengan nama pohonnya. Dengan 
demikian, kadu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
olohok [ + KADU,, + KEMBANG] 
kadu2 [+ KADU,, + BUAH] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh kadu, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu antara kadu sebagai unsur atasan, olohok dan kadu2 sebagai unsur 












Gebang dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk 
daun, bunga, batang, maupun buah, sehingga hierarkinya dapat dibuat 
sebagai berikut ini·. 
Ge bang 
I I I 
daun bung a buah batang 
0 0 0 0 
Penamaan pohon gebang dalam bahasa Jawa sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Tumbuhan ini mempunyai penamaan daun dan 
buah. Masing-masing penamaan itu mempunyai komponen untuk adalah 
sebagai berikut. 
kajang [+ GEBANG, + DAUN] 
krandhing [+ GEBANG, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh gebang, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu gebang sebagai atasan, dan kajang dan kranding sebagai unsur 










Penamaan gebang dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Gebang ini mempunyai penamaan untuk bunga, 
tangkai, dan pelepah. Penamaan ini mempunyai komponen makna 
sebagai berikut. 
manggar [+ GEBANG, + TANGKAI SUNGA] 
balukang [+ GEBANG, + PELEPAH DAUN] 
mayang [+ GEBANG, + SUNGA] 
Komponen makna itu dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu gebang sebagai unsur atasan, manggar, balukang 






daun bu ah batang 
0 mayang mayang 0 
I I 
pelepah daun tangkai bunga 
balukang manggar 
23. Jagung 
Jagung dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, buah muda, batang, dan putik. Penamaan untuk buah 
sama dengan nama tumbuhan itu, yaitu jagung. Analisis komponen 
makna dapat dibuat sebagai berikut ini. 
jagung2 [+ JAGUNG ,, + BUAH] 















Penamaan po hon jagung dalam bahasa Jaw a sama dengan penamaan 
da:lam bahasa Indonesia. Tumbuhan ini mempunyai penamaan untuk 
bunga, putik, buah muda, daun tua pembungkus buah, dan batang. 
Penamaan buah pada jagung sama dengan pohon kelapa, mempunyai 
urut-urutan. Putik jagung dinamakan jantenan, buah yang muda di-
namakan putren dan muda sampai tua dinamakanjagung. Masing-masing 










, + BUNGA] 
[+ JAGUNG 1, + PUTIK] 
[+ JAGUNG 1, + BATANG] 
[+ JAGUNG 1, + DAUN TUA, + 
PEMBUNGKUS BUAH] 
[+ JAGUNG 1, + BUAH, + MUDA] 
[+ JAGUNG
1
, + TANGKAT BUAH] 
[+ JAGUNG 1, + BUAH, - MUDA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh jagung, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu jagung sebagai unsur atasan, sinuwun, juprak, jantenan, tebon, 























Dalam bahasa Sundajagung adalahjagong. Jagong ini mempunyai 
penamaan untuk buah muda, yaitu semi dan nama untuk buah setelah 
buah muda dinamakan jagong. Penamaan ini mempunyai komponen 
makna sebagai berikut. 
semi 
jagong2 
[+ JAGONG, + BUAH, + MUDA] 
[+ JAGONG
1
, + BUAH] 
Komponen makna itu dapatlah bedasarkan dianalisis hubungan 
leksikal yang ada, yaitu jagong, sebagai unsur atasan, jagong dan semi 
sebagai unsur bawahan. 
daun 
0 












Dalam bahasa Indonesia jambu air tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, dan batang. Untuk buah sama seperti nama pohon, 
yaitu jambu. Analisis komponen makna dan hierarki jambu air dapat 
dibuat sebagai berikut. 











Penamaan untuk pohon jambu air dalam bahasa Jawa adalah 
jambu. Tumbuhan ini mempunyai penamaan yang sama untuk bunga dan 
putik, yaitu karuk. Selain nama bunga dan putik, jambu juga dapat 
digunakan untuk menami buah dan pohonnya itu . Masing-masing 
penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
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karuk 1 [+ JAMBU 1, + SUNGA] 
karuk, [+ JAMBU. + PUTIKl 
jam bu~ [ + JAMB Lr . + BL' . .\H] 
Komponen makna :. ang Jimiliki oleh jambu. dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang aJa. 










Penamaan jambu air dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Pohon jambu air ini hanya mempunyai pena-
maan untuk bunga dan buah. Nama bunganya. yaitu karuk, dan nama 
buah tetap dinamakan jambu air sama dengani nama pohonnya. Pena-
maan ini mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
karuk [+ JAMBU AIR 1• + BUNGA] 
jambu air2 [+ JAMBU AIR 1• + BUAH] 
Komponen makna yang dimilik1 olehjambu air. dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada. 
yaitu jambu air , sebagai unsur atasan dengan jambu air , dan karuk 
sebagai unsur bawahan . 
I I 









Dalam bahasa Indonesia pepaya tidak mempunyai penamaan untuk 
daun. tangkai daun, bunga, dan biji. Nama untuk buah pepaya sama 
dengan nama pohon itu. Analisis komponen makna dan hierarki-nya 
dapat dibuat sebagai berikut. 
pepaya2 
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bu ah batang 
pepaya2 0 
Dalam bahasa Jawa pohon pepaya adalah kates . Pohon kates 
mempunyai penamaan untuk daun, tangkai daun, buah. dan biji buah . 





[+ KATES I, + DAUN] 
[+ KATES 1, + TANGKAI DAUN] 
[+ KATES
1
, + BUAH] 
[+ KATES I, + BIJI] 
Komponen makna yang dimiliki o leh kates, dapatlah dianalisi s 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leks ikal yang ada, 
yaitu kates sebagai unsur atasan dan gampleng, glonggong, kates2, dan 

















Dalam bahasa Sunda pepaya adalah gedang. Gedang ini hanya 
mempunyai penamaan untuk bunga, nama buahnya tetap, yaitu gedang 
sama dengan nama pohon itu. Penamaan ini mempunyai komponen 
makna sebagai berikut. 
ingwang 
gedang2 
[+ GEDANG 1, + BUNGA] 
[+ GEDANG 1, + BUAH] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh gedang, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 













Nangka dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk 
daun, bunga, dan batang. Nangka mempunyai penamaan untuk putik, 
yaitu kebabal. Buah pohon itu, apabi la be I um masak dan dapat dibuat 
sayur dinamai nangka muda, dan apabila sudah masak terasa manis, 
dinamai nangka sama dengan nama pohonnya. Analisis komponen 
maknanya yaitu: 
kebabal [ + NANGKA, , + PUTIK] 
nangka2 [+ NANGKA,, + BUAH, + MANIS] 









Pohon nagka dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan untuk 







[+ NANGKA,, + BUNGA] 
[+ NANGKA
1
, + PUTIK] 
[+ NANGKA 1, + BUAH, + MUDA, DAPAT DISAYUR] 
[+ NANGKA,, + BUAH, + MATANG, + MANIS] 
[+ NANGKA,, + BIJI BUAH] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh nangka, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu 11angka sebagai unsur atasan. angkup, babal. tewel; gori. nangka,. 

















Pohon nangka dalam bahasa Sunda ini mempunyai penamaan 
untuk putik, buah muda, dan biji buah. Masing-masing penamaan ini 
mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
babal [+ NANGKA
1
, + PUTIK] 
tongtolang [+ NANGKA,. + BUAH. + MUDA, + DAPAT 
DISAYUR] 
nangka2 [+ NANGKA 1, + BUAH, + MATANG, + MANIS] 
beton [+ NANGKA, , + BJJI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh nangka, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu nangka sebagai unsur atasan dan babal, tongtolang, nangka2 dan 







putik I bu ah I batang I daun 









Padi dalam bahasa Indonesia mempunyai penamaan untuk batang 
dan kulit buah padi yang kering. Buah padi itu dinamakan padi. Analisis 
komponen maknanya sebagai berikut. 
jerami [+ PADl 1, + BATANG, + KERING] 
sekam [+ PADI,, + KULIT BUAH, + KERING] 
padi2 [+ PADl1, + BUAH] 












Dalam bahasa Jawa pohon padi adalah pari. Pohon pari hanya 
mempunyai penamaan untuk daun dan batang pohon. Untuk buah tetap 
dinamai pari sama dengan nama pohon itu. Masing-masing penamaan 
itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
damen [+ PARI,, + BATANG, - KERING ] 
padi2 [+ PARI,, + BUAH] 
merang [+ PARI 1, + BATANG, + KERING] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh pari, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada, yaitu pari, sebagai unsur atasan 
















Padi dalam bahasa Sunda pare. Pare ini mempunyai penamaan 
untuk bunga, yaitu ringsang dan buahnya tetap dinamakan pare. 
Penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
ringsang [+ PARE I, + BONGA] 
[+ PAREI , + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pare, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 









bu ah batang 
0 
Mangga dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, putik. Penamaan untuk buah sama dengan nama 
pohon itu yaitu mangga. Analisis komponen makna dan hierarki mangga 
dapat dibuat sebagai berikut. 











Penamaan pohon mangga dalam bahasa Indonesia berbeda dengan 
penamaan dalam bahasa Jawa. Pohon mangga dalam bahasa Jawa adalah 
pelem. Pohon pelem mempunyai penamaan untuk putik dan biji, buah 
mangga dinamakan pelem. Masing-masing penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
pencit [+ PELEM 1, + BUAH, + MUDA] 
pelok [+ PELEM
1
, + BUI] 
pelem2 [+ PELEM 1, + BUAH] 
Komponen makna yan~ dimiliki oleh pelem, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan Jeksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
















Mangga dalam bahasa Sunda adalah buah. Buah ini memiliki 
penamaan untuk putik dan biji, buahnya dinamakan buah. Masing-
masing penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
pakel [+ BUAH1, + PlITIK] 
buah2 [+ BUAH1, + BUAH] 
pelok [+ BUAH1, + BIJI] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh buah, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu buah sebagai unsur atasan, serta pakel, pelok, dan pare2 sebagai 













Dalam bahasa Indonesia singkong tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, dan batang. Bagian itu tetap saja dinamakan daun singkong, 
batang singkong; umbinya dinamakan juga singkong sama dengan nama 
tumbuhan itu. Adapun analisis komponen makna dan hierarkinya dapat 
dibuat seperti berikut. 
singkon~ [+ SINGKONG, , + UMBI] 
Singkong
1 
daun um bi batang 
0 singkong2 0 
Pohon singkong adalah pohong dalam bahasa Jawa. Pohong hanya 
mempunyai penamaan untuk bunga, batang pohon, dan umbi . Masing-
masing penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
ingklik [+ POHONG, , + BUNGA] 
pohon~xH POHONG,, + UMBI] 
bonggol [+ POHONG,, + BATANG] 
Komponen makna yang dimiliki oleh pohong, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada 













Ketela pohon dalam bahasa Sunda adalah sampeu. Sampeu m1 
mempunyai penamaan untuk bunga, yaitu dingdet, umbinya tetap 
dinamakan sampeu sama dengan nama pohon itu. Penamaan itu mem-
punyai komponen makna sebagai berikut. 
dingdet [+ SAMPEU
1
, + BUNGA] 
sampeu2 [+ SAMPEU 1, + UMBI] 
Komponen makna itu dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu sampeu sebagai unsur atasan dan dingdet, 













Pohon lontar dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, dan batang. Buah pohon lontar dinamakan siwalan. 
Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat seperti berikut. 
siwalan [+ LONTAR, + BUAH] 
Lon tar 
I 
I I I daun bu ah bunga batang 
0 siwalan 0 0 
Dalam bahasa Jawa pohon lontar adalah siwalan atau tal. Pohon 
siwalan hanya mempunyai penamaan untuk daun, batang pohon, dan 






[+ SIWALAN,, + DAUN] 
[+ SIWALAN
1
, + BATANG] 
[+ SIWALAN,, + BUAH] 
Komponen makna yang dimiliki oleh siwalan, dapatlah dianalisis 
berdasar hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu 














Penamaan lontar dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda lontar ini hanya mem-
punyai nama untuk buah saja yaitu siwalan. Penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
siwalan [+ LONTAR, + BUAH] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu lontar sebagai 














Semangka dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk daun, bunga, dan biji. Penamaan buah tetap dinamakan semangka, 
sama sama dengan tanaman itu. Masing-masing analisis dan komponen 
makna itu adalah sebagai berikut. 









Se111w1:.:ka dalam bahasa Jawa mempunyai penamaan untuk putik 
Jan biji . Buah tumb.uhan iru tetap dinamakan semangka. sama sama 
dengan nama tumbuhan itu . ~asingJmasing penamaan itu mempunyai 
komponen makna ..;ebagai berikut 
plonco I+ SEMANGKA . + PUTlK] 
semangka2 [ + SEMAi\JG KA . + BU AH] 
kwaci [+ SEMANGKA 1• + BUI] 
Komponen makna yang dimiliki oleh semangka. dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada. 
: aitu 'iemangka sebagai unsur atasan. pfonco. kwaci dan semangka: 














Dalam bahasa Sunda semangka ini dinamakan samangka . Samangk.a 
dalam bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan untuk daun, bunga. 
maupun biji buah. Akan tetapi. buah tumbuhan itu dinamakan juga 
samangka. Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat 
sebagai berikut. 











3.2.2 Komponen Makna Nama Binatang dalam Bahasa Indonesia, 
Bahasa Jawa, dan Bahasa Sunda 
Pemilihan binatang yang dianali sis didasarkan atas binatang 
yang mempunyai banyak penamaan, mi salnya nama anak, nama dewasa. 
tua, dan jenis kelamin. 
Penamaan untuk menamai binatang itu, sepengetahuan kami, yang 
paling banyak ada dalam bahasa Jawa. Untuk itulah, dasar pemilihan 
ini diambil dari bahasa Jawa. Adapun binatang yang dianalisis ialah 
ayam, puyuh, babi hutan, dan kucing. 
I . Ayam 
Anak ayam dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai nama. Anak 
ayam tetap dinamai anak ayam, ayam yang dewasa dan tua dinamai 
ayam. Adapun komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai 
berikut. 
ayam 1 [+ AYAM, + DEWASA] 






















Dalam bahasa Jawa ayam dinamakan pitik dan anak ayam dinamai 
kutuk. 
Kutuk dewasa juga mempunyai penamaan untuk jenis jantan yaitu 
lancur dan untuk jenis betinanya, yaitu dhere. Selain mempunyai hierarki 
itu pitik mempunayi penamaan untuk pitik tua jantan, yaitu )ago dan 
untuk pitik tua betina, yaitu babon. 
Komponen makna yang dimiliki oleh pitik, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
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yaitu pitik, sebagai uhsur atasan, kuthuk sebagai bawahan. Adapun 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
kuthuk [+ PITIK, + ANAK] 
lancur [+ PITIK, + JANTAN, + DEWASA] 
dhere [+ PITIK, + BETINA, + DEWASA] 
jago [+ PITIK, + JANTAN, + TUA] 





jantan betina jantan betina jantan 






Ayam dalam bahasa Sunda dinamai hayam. Dalam Bahasa Sunda 
hayam ini hanya mempunyai penamaan untuk anak ayam saja, yaitu ciak/ 
pitik. Hayam tidak mempunyai penamaan untuk jantan dan betina. 
Penaman itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
ciak/pitik [+ HAYAM, + ANAK] 
hayam 1 [+ HAYAM, + DEWASA] 
hayam2 [+ HAYAM, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh hayam, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
























Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak burung 
puyuh . Demikian juga penamaan untuk jenis kelaminnya. Penamaan 
untuk dewasa ataupun tua tetap dinamakan puyuh, maka analisis 








[+ PUYUH, + DEWASA] 


















Dalam bahasa Jawa penamaan untuk anak puyuh adalah drigul. 
Selain mempunyai penamaan untuk anak puyuh juga mempunyai pena-





[ + PUYUH, + AN AK] 
[+ PUYUH, + DEWASA, + JANTAN] 
[+ PUYUH, + DEWASA, + BETINA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh puyuh, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
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yaitu puyuh, sebagai unsur atasan, dan drigul sebagai bawahan. Adapun 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Pttyuh 
anak dewasa tua 
drigul 0 0 
I 
I be. I . I I jantan tma Jantan betina 
be nee gemak 0 0 
Penamaan puyuh dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam Bahasa Indonesia. Puyuh dalam bahasa Sunda tidak mempunyai 
penamaan anak, penamaan untuk dewasa dan tua dinamai puyuh. Analisis 








[+ PUYUH, + DEWASA] 





betina jantan betina 
0 0 0 






Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak 
kepiting Laut dan nama jenis kelamin. Adapun binatang yang dewasa 
dan tua dinamai kepiting taut juga. Analisis komponen makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
kepiting laut1 [+ KEPITING LAUT, + DEWASA] 





















Dalam bahasa Jawa penamaan untuk anak yuyu (laut) ' anak 
kepiting laut)' adalah beyes. Selain penamaan untuk anak yuyu, juga 
mempunyai nama untuk jenis jantan dewasa yaitu mimi dan untuk jenis 
betina dewasa yaitu mintuna. 
Komponen makna yang dimiliki oleh yuyu, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada 
yaitu yuyu. sebagai unsur atasan, beyes, mimi, dan mintuna sebagai 

















Kepiting dalam bahasa Sunda dinamakan kapiting. Kapiting ini 
hanya mempunyai penamaan untuk anak, yaitu bonceret, kapiting tidak 
mempunyai penamaan untuk jenis kelamin . Kepiting yang sudah dewasa 
dan tua dinamai juga kapiting. Penamaan itu mempunyai komponem 




[ + KAPITING, + ANAK] 
[+ KAPITING, + DEWASA] 
[+ KAPITING, + TUA] 
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Berdasarkan komponen makna yang dimiliki oleh kapiting, dapatlah 
dianalisis hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu 
kapiting, sebagai unsur atasan, bonceret sebagai bawahan. 
Kapiting 
anak dewasa tua 
bonceret kapiting 1 kapiting2 
I I I I 
jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
4. Bu rung hantu 
Bahasa Indonesia tidak mempuny,ai penamaan untuk anak 
burung hantu. Anak burung hantu tetap dinamakan anak burung hantu. 
Nama burung itu setelah dewasa dan tua dinamai burung hantu. 
Demikian pula dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan 
untuk jenis kelamin burung hantu. Adapun komponen makna ~an 
hierarkinya ~apat dibuat sebagai berikut. 
burung hantu1 [+ BURUNG HANTU, + DEWASA] 
burung hantu2 [+ BURUNG HANTU, + TUA] 
Burung hantu 
anak dewasa tua 
0 burung hantu1 burung hantu2 
I I 
I jantan betina jantan betina jantan 




Dalam bahasa Jawa nama anak burung hantu 'tuhu' dinamakan 
piyik. Selain itu, tuhu juga mempunyai penamaan untuk jenis jantan 
dewasa, yaitu tuhu dan untuk jenis betinanya kulik. 
piyik [+ TUHU, + ANAK] 
tuhu, [+ TUHU, + DEWASA, + JANTAN] 
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kulik [+ TUHU, + DEWASA, + BETINA] 
tuhu2 [+ TUHU, + .TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh tuhu, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu piyik, sebagai unsur atasan, tuhu dan kulik sebagai bawahan . 
Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut . 
Tuhu 
anak dewasa tua 
piyik tuhu , tuhu2 
I I 
I I jantan betina jantan betina jantan betina 
tuhu 0 0 kulik 0 0 
Bueuk ini dalam bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan untuk 
anak dan jenis kelamin. Bueuk adalah penamaan untuk menamakan 
burung hantu yang dewasa dan tua. Analisis komponem makna dan 
hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
bueuk, [+ BUEUK, + DEWASA] 
bueuk2 [ + BUEUK, + TUA] 
Bueuk 
I 
anak dewasa tua 
0 bueuk, bueuk2 
I 
be .I I I I be . I jantan tma jantan betina jantan tma 
0 0 0 0 0 0 
5. Kambing 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak kambing 
dan jenis kelamin binatang itu. Kambing untuk menamakan binatang itu 
setelah dewasa dan tua. Adapun komponen makna dan hierarkinya dapat 
dibuat sebagai berikut. 
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kambing1 [+ KAMBING, + DEWASA] 
kambing2 [+ KAMBING, + TUA] 
Kambing 
anak dewasa tua 
0 kambing 1 kambing, 
I I -
I I I jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Kambing dalam bahasa Jawa dinamai wedhus. Anak kambing 
dinamai cempe, kambing jantan yang tua dinamai bandhot, dan kambing 
betina tidak mempunyai nama. Adapun kambing yang dewasa tetap 





[+ WEDHUS, + ANAK, + JANTAN, + BETINA] 
[+ WEDHUS, + DEWASA] 
[+ WEDHUS, + TUA, + JANTAN] 
Berdasarkan komponen makna yang dimiliki oleh wedhus, dapatlah 
dianalisis hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu 
wedhus, sebagai unsur atasan, cempe, bandhot, dan wedhus, sebagai 
























Kam.bing dalam bahasa Sunda dinamai embe. Em.be m1 hanya 
mempunyai penamaan untuk anak kambing yaitu ceme, kambing yang 
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dewasa dan tua dinamai embe. Penamaan itu mempunya1 komponem 
makna sebagai berikut. 
ceme [+ EMBE, + ANAK] 
embe1 [ + EMBE, + DEWASA] 
embe2 [+ EMBE, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh embe, dapatlah dianalisis ber-
dasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu 
























Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak dan jenis 
kelamin seperti dalam bahasa Jawa. Kerbau dewasa dan tua tetap 
dinamakan kerbau. Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat 









[+ KERBAU, + DEWASA] 


















Dalam bahasa Jawa penamaan anak kerbau 'anak kerbau' dinama-
kan gudhel, Penamaan itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
gudhel [+ KEBO, + ANAK, + JANTAN, + BETINA] 
Selain mempunyai hierarki itu, kebo juga mempunyai nama untuk 
jenis jantan yaitu pelen, tetapi tidak mempunyai nama untuk jenis betina. 
Komponen makna yang dimiliki oleh kebo, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu antara kebo sebagai unsur atasan dan gudel sebagai unsur bawahan. 
Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Kebo 
anak dewasa tua 
gudhel k,bo 0 
I I 
I 
jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 pelen 0 
Penamaan munding dalam bahasa Sunda berbeda dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda munding dinamakan untuk 
'kerbau'. Munding ini mempunyai penamaan untuk anak kerbau yaitu 
eneng, kerbau yang dewasa dan tua tetap dinamai munding. Penamaan 
itu mempunyai komponem makna sebagai berikut. 
eneng [ + MUNDING, + ANAK] 
munding1 [+ MUNDING, + DEWASA] 
mundin~ [+MUNDING, +TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu antara munding sebagai atasan, eneng, munding1 
dan munding2 sebagai bawahan. Hierarkinya sebagai berikut. 
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Munding 
anak dewasa tua 
eceng munding 1 munding, I I -
I I jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
7. Katak 
Binatang katak dalam bahasa Indonesia mempunyai penamaan 
untuk anak dan untuk katak yang lebih tua. Anak katak dinamakan 
berudu, yaitu anak yang masih berinsang dan mempunyai ekor dan 
penamaan untuk katak yang agak besar kecebong. Katak dewasa dan 
tua tetap dinamakan katak. Dengan demikian, dapat dibuat komponen 
makna katak sebagai berikut. 
berudu 
kecebong 
[+ KATAK, + ANAK, + JANTAN, + BETINA, + 
INSANG, + EKOR] 
[+ KATAK, + ANAK, ± INSANG, - EKOR + JANTAN, 
+ BETINA] 
[+ KATAK, + DEWASA] 
[+ KATAK, + TUA] 
Komponen makna itu dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu katak sebagai atasan, berudu, kecebong, katakr 













Dalam bahasa Jawa anak kodok 'anak katak' dinamakan precil dan 
cebong, kodok yang sudah tua dinamakan bangkong. Penamaan itu 
mempunyai komponen manka sebagai berikut. 
cebong [+ KODOK, + ANAK, + JANTAN, + BETINA, + 
EKOR, + INSANG] 
precil [+ KODOK, + ANAK, + JANTAN, + BETINA, + 
EKOR, - INSANG] 
bangkong [+ KODOK, + JANTAN, + BETINA, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kodok, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan Jeksikal yang ada. Hubungan Jeksikal yang ada, 
yaitu kodok sebagai unsur atasan, cebong, precil; dan bangkong sebagai 












Penamaan bangkong dalam bahasa Indonesia berbeda dengan 
penamaan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda bangkong ini 
dinamakan 'kodok'. Bangkong ini hanya mempunyai penamaan untuk 
anak, yaitu buruy dan anak bangkong yang agak besar, dinamakan 
bancet, bangkong dewasa tua tetap dinamai bangkong. Setiap penamaan 
itu mempunyai komponem makna sebagai berikut. 
buruy [+ BANGKONG, + ANAK, + JANTAN, + BETINA, 
bancet 
+ EKOR] 
[+ BANGKONG, + ANAK, + JANTAN, + BETINA, 
- EKOR] 
bangkong1 [+ BANGKONG, + DEWASA] 
bangkong2 [+ BANGKONG, + TUA] 
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Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu antara bangkong sebagai unsur atasan dan buruy 













Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak dan 
untuk monyet yang sudah tua. Anak monyet dinamakan anak monyet 
dan monyet tua dan dewasa tetap dinamakan monyet tua dan monyet 








[+ MONYET, + DEWASA] 






I b I. . I jantan et ma jantan betina Jantaf! betina 
0 0 0 0 0 0 
Dalam bahasa Jawa anak kethek 'anak monyet' dinamakan munyuk 
dan kethek yang sudah tua dinamai bangkokan. Penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
munyuk [+ KETHEK, + ANAK, + JANTAN, + BETINA] 
bangkokan [+ KETHEK, + JANTAN, + BETINA, +TUA] 
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Komponen makna yang dimiliki oleh kethek, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu kethek sebagai unsur atasan dan munyuk, bangkok.an seba_gai unsur 
bawahan . Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Kethek 
anak dewasa tua 
munyuk 0 bangkok.an 
I I I 
I 
jalan I I betlna jantan betina betina jantan 
0 0 0 0 0 0 
Penamaan monyet dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda, monyet mempunyai 
penamaan untuk anak, yaitu begog, monyet dewasa dan tua tetap dinamai 
monyet. Penamaan itu mempunyai komponem makna sebagai berikut. 
begog [ + MONYET, + ANAK, + JANTAN, + BETINA] 
rnonyet1 [+ MONYET, + DEWASA] 
rnonyet2 [+ MONYET, + TUA] 
Dari komponen makna itu, dapatlah dianalisis hubungan leksikal 
yang ada, yaitu monyet sebagai atasan, begog, monyet1 dan monyet2 
sebagai bawahan. Hierarkinya sebagai berikut. 
Mon yet 
anak dewasa tua 
bef°g monyet1 monyet2 
I I 
I 
jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
9. Belut 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak belut 
dan untuk belut yang sudah dewalia dan tua. Anak belut dewasa dan 
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tua tetap dinamai be/11t. Analisis komponen makna dan hierarki dapat 






[+ BELUT. + DEWASA ] 





















Belw dalam bahasa Jawa dinamakan 1t·elut atau sidhar Anak belw 
Jinamakan udhet dan helut yang sudah rua dinamai pelus Penamaan 
itu mempunya1 komponen makna -;ebagai berikut 
udhet - SIDAT .. -\NAKI 
pelus • 'ilDAT • Tl ..\ ! 
Komponen makna yang Jimilik1 oleh sidhar. dapatlah dianalis 1:-
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. yaitu sidat ..;ebagai unsur .Hasan 
dan udher dan pelus 11ebagai unsur bawahan . Adapun hierarkinya dapar 
dibuat -.;ebagai berikut 
Sidhat 
r - -·1 
anak dewasa tua 
udher 0 pelus 
I I I 
I I I jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Penamaan belut dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda belut mempunyai pena-
maan untuk anak, yaitu kuntit atau puntit, untuk belut dewasa dan tua 
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[ + BEL UT, + ANAK] 
[+ BELUT, + DEWASA] 
[+ BELUT, + TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu antara belut sebagai atasan dengan kuntitlpuntit, 



















Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak 
anjing, baik untuk anjing yang sudah dewasa maupun tua. Anjing dewasa 
maupun anjing tua tetap saja dinamai anjing. Analisis komponen makna 








[+ ANJING, + DEWASA] 

















Dalam bahasa Jawa anak anjing dinamakan kirik, setelah dewasa 
maupun tua dinamakan asu. Penamaan itu mempunyai komponen manka 
sebagai berikut. 
kirik [+ ASU, + ANAK] 
asu1 [+ ASU, + DEWASA] 
asu2 [ + ASU, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh asu, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada 
yaitu antara asu sebagai unsur atasan dan kirik, asu 1 dan asu2 sebagai 
unsur bawahan. Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Asu 
anak dewasa tua 
kirik asu1 asu2 I I I I 
jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Anjing dalam bahasa Sunda mempunyai penamaan untuk anak 
saja, yaitu kirik, setelah dewasa maupun tua tetap dinamakan anjing. 




[ + ANJING, + ANAK] 
[ + ANJING, + DEWASA] 
[+ ANJING, + TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu antara anjing sebagai atasan, kirik, anjing 1 dan 


















I I jantan betina 
0 0 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak babi 
hutan seperti dalam bahasa Jawa. Babi hutan dewasa maupun tua tetap 
dinamakan babi hutan. Analisis komponen makna dan hierarkinya dapat 
dibuat sebagai berikut. 
babi hutan1 [+ BABI HUTAN, + DEWASA] 












b 1 .et ma 
0 
tua 





Anak babi hutan dalam bahasa Jawa dinamakan genjik, setelah 
dewasa dan tua tetap dinamakan celeng. Penamaan itu mempunyai 
komponen makna sebagai berikut. 
genjik [+ CELENG, + ANAK] 
celeng1 [+ CELENG, + DEWASA] 
celen~ [+ CELENG, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh celeng, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu celeng1 sebagai unsur atasan, genjik, celeng1 dan celeng1 sebagai 
unsur bawahan. Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai l?erikut. 
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Ce Ieng 
anak dewasa tua 
kirik celeng1 celeng1 I I I I I I jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Babi hutan dalam bahasa Sunda dinamakan bagong. Bagong 
mempunyai penamaan untuk anak yaitu begu. Penamaan untuk bagong 
dewasa dan tua tetap saja dinamakan bagong. Masing-masing penamaan 
itu mempunyai komponem makna sebagai berikut. 
begu [ + BAGONG, + ANAK] 
bagong1 [+ BAGONG, + DEWASA] 
bagong2 [ + BAGONG, + TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisi s berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu bagong sebagai atasan , begu, bagong1 dan 


























Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak kucing. 
Anak kucing tetap dinamakan anak kucing. Untuk kucing dewasa dan 
tua tetap dinamakan kucing. Analisis komponen makna dan hierarkinya 
dapat dibuat sebagai berikut. 
kucing1 
kucin~ 
[+ KUCING, + DEWASA] 
























Balam bahasa Jawa anak kocing dinamakan cemeng, setelah 
dewasa dan toa dinamakan kucing . Penamaan itu memponyai komponen 
makna sebagai berikut. · 
cemeng 
kucing1 
[+ KUCING, + ANAK] 
[+ KUCING, + DEWASA] 
kucing2 [+ KUCING, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kucing, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hobongan leksikal yang ada. Hubongan leksikal yang ada, 
yaitu antara kucing sebagai onsur atasan, cemeng, kucing1 dan kucing2 
sebagai unsur bawahan. Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Koeing 
anak dewasa tua 
cemeng kucing, kucing2 I I 
jantan betina jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Dalam bahasa Sunda penamaan ucing hampir sama dengan 
penamaan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sonda ucing dinamakan 
'kucing'. Ucing memponyai penamaan untuk anak, yaito bilatung. 
Koeing dewasa dan tua tetap dinamakan ucing. Penamaan itu memponyai 
komponem makna sebagai berikot. 
bilatung [+ UCING, + ANAK, + JANTAN, + BETINA] 
kucing1 [+ UCING, + DBWASA] 
kucinlz [+ UCING, + 1'UAJ 
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Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada, yaitu ucing sebagai atasan, bilatung sebagai bawahan. 























Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak kuda 
seperti dalam bahasa Jawa dan bahasa Sunda. Anak kuda tetap dinamakan 
anak kuda. Kuda dewasa dan tua tetap dinamakan kuda. Analisis 
komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
kuda1 [+ KUDA, + DEWASA] 
kuda2 [+ KUDA, + TUA] 
Kuda 
anak dewasa 
0 kuda 1 I I 
jantan betina . I Jan tan 
0 0 0 
tua 
kuJa2 
betina jantan betina 
0 0 0 
Balam bahasa Jawa anak jaran ' anak kuda' dinamakan belo. 
Penamaan untuk kuda dewasa dan tua tetap dinamakan jaran. Penamaan 
itu mempunyai komponen makna sebagai berikut. 
belo [+ JARAN, + ANAK, + TUNGGANGAN] 
jaran1 [+ JARAN, + DEWASA] 
jaran2 [+ JARAN, + TUA] 
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,..,_. Komponen makna yang dimiliki oleh jarar,, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. eubu~an leksikal yang ada, 
yaitu jaran sebagai unsur atasan, be lo, jaran 1 dan jaran2 sebagai unsur 
bawahan. Adapun hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
Jaran 
anak dewasa tua 
be lo jaran, jaran , 
I I I . 
I 
ltina 
I I jantan betina jantan jantan betina 
0 0 0 0 0 0 
Penamaan kuda dalam bahasa Sunda sama dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda, kuda ini hanya mempunyai 
penamaan untuk anak kuda, yaitu belo. Penamaan untuk kuda dewasa 
dan tua tetap dinamakan kuda. Penamaan itu mempunyai komponem 
makna sebagai berikut. 
belo [+ KUDA, + ANAK, - TUNGGANGAN] 
kuda1 [+ KUDA, + DEWASA] 
kuda2 [+ KUDA, + TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, yaitu kuda sebagai unsur 
atasan, belo, kuda 1 dan kuda2 sebagai unsur bawahan. Hierarkinya dapat 
dibuat sebagai berikut. 
Kuda 
I 
anak dewasa tua 
be lo kuda, kuda, 
I I I . I J. jantan betina jantan tma jantan betin 
0 0 0 0 0 0 
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14. Kijang 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak kijang 
seperti dalam bahasa Jawa. Anak kijang tetap dinamakan anak kijang. 
Untuk kijang dewasa dan kijang tua tetap dinamakan kijang . Analisis 
komponen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
kijang1 [+ KUANG, + DEWASA] 





















Salam bahasa Jawa anak kidang 'anak kijang' dinamakan kompreng, 
kijang dewasa dan tua tetap dinamakan kijang . Penamaan itu mempunyai 




[+ KIDANG, + ANAK, - BERTANDUK] 
[+ KIDANG, + DEWASA] 
[+ KIDANG, + TUA] 
Komponen makna yang dimiliki oleh kidang, dapatlah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leksikal yang ada, 
yaitu kidang sebagai unsur atasan dengan kompreng, kidang 1 dan kidang 1 






















Penamaan uncal dalam bahasa Sunda berbeda dengan penamaan 
dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia uncal, dinamakan 
kijang. Uncal ini dalam bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan untuk 
anak dan jenis kelamin . Penamaan itu tetap saja dinamakan anak uncal, 
uncal betina. Untuk uncal dewasa dan tua, tetap dinamakan ucak. 
Analisis kompnen makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
uncal, [+ UNCAL, + DEWASA] 


















be . I tma 
0 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak buaya 
seperti dalam bahasa Jawa dan Sunda. Anak buaya tetap dinamakan anak 
buaya, buaya dewasa dan tua tetap dinamakan buaya. Analisis komponen 
makna dan hierarkinya dapat dibuat sebagai berikut. 
buaya1 [+ BUAYA, + DEWASA] 




I I I I I jantan betina jantan betina 
0 0 0 0 
tua 
buaya2 
I I jantan betina 
0 0 
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Balam bahasa Jawa anak huava dinamakan krete. buaya dewasa 
dan tua tetap dinarnakan harn . Penarnaan i tu mempunyai komponen 
rnakna \cbagai berikut. 
krete [+ BAYA. + ANAK] 
baya
1 [+ BAYA. + DEWAS..-\ j 
bay a; [+ BAYA. + TL-\] 
Komponen makna yang di miliki oleh baya, dapaclah dianalisis 
berdasarkan hubungan leksikal yang ada. Hubungan leks ikal yang ada. 
ya itu ha_va sebagai unsur atasan. krete. bava 1 dan baya: sebagai unsur 

























Penamaan huhaJa dalam_ bahasa Sunda· hampir sama dengan 
penamaan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Sunda buhaya dinamakan 
buava. Buhaya ini hanya mempunyai penamaan untuk dnak, yaitu 
bocokok. unruk buhaya dewasa dan tua tetap dinamakan buaya. Penamaan 




[+ BUAYA. + ANAK] 
[+ BAYA. + DEWASA] 
[+ BAYA. + TUA] 
Komponen makna itu, dapatlah dianalisis berdasarkan hubungan 
leksikal yang ada. yaitu buhaya sebagai unsur atasan, hocokok. buaya 1 













betina beti~a jantan 
0 0 0 
BAB IV 
PERBANDINGAN SEMANTIS MAKNA 
"ATAS-BAWAH" 
DALAM BAHASA INDONESIA-JAWA-SUNDA 
4.1 Pengantar 
Perbandingan semantis makna atas-bawah dalam penelitian ini 
disebut juga seri proporsional (selanjutnya dalam penelitian ini dipakai 
istilah seri proporsional). Seri proporsional diambil dari gagasan Cruse 
dalam bukunya Lexical Semantis ( 1986) karena dalam buku linguistik 
lain tidak didapatkan pembahasan mengenai seri proporsional. 
Seri proporsional merupakan salah satu bagian dari konfigurasi 
leksikal Cruse ( 1986: 112). Konfigurasi leksikal ialah gambaran atau 
susunan yang rapi dalam mengatur satuan-satuan leksikal dengan meng-
gunakan diagram. Seri proporsional ini dapat diteliti dengan mem-
bandingkan dua peringkat leksikal yang berimbang. Dalam hierarki, baik 
hierarki yang bercabang maupun yang tidak bercabang dapat pula di-
bentuk menjadi seri proporsional dengan persyaratan ada unsur leksikal 
lain sebagai bandingannya. Peringkat leksikal yang dibandingkan dalam 
susunan hierarki mempunyai hubungan penguasaan sebagai struktur 
atasan (mother mode) dan sebagai struktur bawahan (sister node) (Cruse, 
1986: 136--155). Contoh hierarki atas-bawah itu adalah hubungan induk-
anak, keseluruhan-bagian, dan besar-kecil. Contoh-contoh itulah yang 
akan diuraikan dalam bab IV ini. Bentuknya seri proporsional dapat 
dibagi menjadi seri proporsional tertutup, seri proposional terbuka, seri 
proporsional konsisten, dan seri proporsional tak konsisten. 
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4.2 Seri Proporsional Tertutup (Closed) 
Seri proporsional tertutup ialah seri proporsional yang leksemnya 
tidak dapat diperpanjang serentak dan keduanya tidak dapat dimasuk-
kan ke titik struktur itu. Oleh sebab itu, dibuat kreasi baru (Cruse, 
1986: 120---121 ). Bentuk seri proporsional ini tidak dapat diperluas 
karena di-kelompokkan dengan leksem lain yang tidak sebanding. 
Dalam bahasa Indonesia, penamaan anak binatang tidak seteliti 
dalam bahasa Jawa atau Sunda. Penamaan, anak binatang dalam bahasa 
Indonesia tidak banyak jumlahnya, kemungkinan hanya beberapa binatang 
saja yang dinamai. 
Nama tanaman dan hewan dalam bahasa Indonesia sering 
diungkapkan secara analitis, bukan dalam satu leksem, melainkan berupa 
parafrasa yang secara sintatik termasuk dalam satu pengertian. Misalnya, 
dalam bahasa Indonesia, anak kucing tidak mempunyai penamaan . 
Kucing yang baru lahir atau masih kecil, dikatakan dengan anak kucing. 
Akan tetapi, dalam bahasa Inggris, anak kucing dinamakan kitten, dalam 
bahasa Jawa dinamakan cerneng, dan dalam bahasa Sunda dinamakan 
bilatung. 
Contoh seri proporsional tertutup dalam bahasa Indonesia, 
Jawa, dan Sunda masing-masing akan diuraikari dalam bagan berikut ini. 
(I) a yam ----? 
I 








(2) pitik kuthuk 
I 






wedhus -- cempe 
(2a) pitik kuthuk jago -- babon 
I I 
puyuh drigul hence -- gemak 
I I 
kebo gudel pelen -- ? 
I I 
I · 
wedhus cempe bandhot - ? 












embe --- ceme 
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Contoh (a), (2a), dan (3) termasuk sebagai seri proporsional 
tertutup karena ada beberapa binatang yang tidak mempunyai penamaan 
anak. 
Khusus untuk contoh (2), tidak dapat dikatakan sebagai seri 
proporsional tertutup karena binatang pada contoh itu mempunyai 
penamaan anak. Perlu diketahui bahwa dalam bahasa Jawa hampir semua 
binatang mempunyai penamaan untuk anak. Mulai dari binatang yang 
paling kecil, seperti nyamuk sampai ke binatang yang besar, seperti 
gajah, masing-masing mempunyai penamaan untuk anak (Lihat Abi 
Kusno, 1993: dan Yowono 1987). 
Contoh (2) itu dapat dikatakan membentuk seri proporsional yang 
paling sederhana karena terdiri atas satu sel tunggal (Cruse, 1986: 118). 
Contoh itu adalah nama binatang pitik 'ayam', yuyu Laut 'kepiting taut', 
puyuh 'puyuh', kebo 'kerbau', dan wedhus 'kambing' masing-masing 
dengan nama anaknya. 
Contoh (2a) merupakan perluasan dari contoh (2) yang semula 
hanya nama hewan dan nama anak hewan, dengan jenis kelamin hewan 
itu ialah jantan dan betina. Ternyata, dalam contoh (2a) ada leksem yang 
tidak mempunyai nama jenis kelamin betina, yaitu kebo 'kerbau' dan 
wedhus 'kambing' . Dengan demikian, contoh seperti (2a) itu tidak dapat 
dikatakan sebagai seri proporsional terbuka, melainkan sebagai seri 
proporsional tertutup karena tidak semua leksem dapat diperluas seperti 
yang lain. 
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Bahasa Sunda mengenal penamaan binatang dan anaknya, dan 
tidak mengenal penamaan jenis kelamin binatang yang dapat dilihat pada 
contoh (3) tidak dapat diperluas menjadi (3a) karena bahasa Sunda tidak 
mempunyai penamaan jenis kelamin binatang itu. Berbeda halnya dengan 
bahasa Jawa, yang mengenal penamaan jenis kelamin jantan dan netina. 
Di samping bahasa Sunda, bahasa Indonesia juga tidak mcngenal 
penamaan untuk jenis kelamin . Masing-masing terlihat pada contoh (3a) 
dan (3b) berikut. 
(3a) hayam iak/pitik ') ? 
I 
I 
kepi ting boncoret -- ?-- ? 
I I 
I I 
puyuh ? ? ? 
I 
I 
munding -- eneng ?-- ? 
I I 
I 
embe ceme ? ? 
(3b)hayam ? ? ? 
I 
I 
kepi ting ? ? ? 
I 
I 
puyuh ? ? ? 
I 
I 
kerbau ? ? ? 
I 
I 
kambing ? ? ? 
103 
Leksem yang membentuk seri proporsional seperti itu adalah 
nama binatang yang berjenis kelamin dijadikan satu dengan nama 
binatang yang tidak mempunyai jenis kelamin, contoh (4) diambil dari 
(Cruse, 1986: 121) diperluas menjadi ( 4a) dan tidak membentuk seri 
proporsional pada (4b). 










(4a) mare filly we ow 
I I 
stallion olt ram bull 
Jika diperhatikan, contoh (4b) akan lebih ideal membentuk seri 
proporsional apabila susunannya menjadi diubah sama dengan (4a)) 
tanpa adanya cat. 
(4b)mare filly ewe 
I 
I 
stallion-- colt ---- ram 
cat ---- kitten --- ? 
Ternyata penamaan anak kuda, dibedakan dengan nama kuda 
berdasarkan jenis kelaminnya. Untuk kuda betina mare dan kuda jantan 
stallion. Anak biri-biri yang berjenis kelamin, masing-masing berbeda 
(filly 'anak kuda yang berjenis kelamin betina' , ram 'anak biri-biri yang 
berjenis jantan'). Untuk anak kucing bernama kitten, tidak ada nama lain 
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menurut jenis kelaminnya. Dengan demikian, contoh (4b) itu merupakan 
seri proporsional tertutup karena tidak ada kesejajaran bentuk di antara 
masing-masing leksemnya dan leksem yang lain (tidak semua unsur 
leksem dapat diperluas) . 
Selain penamaan binatang dan nama anaknya, penamaan tum-
buhan dalam bahasa Jawa tidak dapat membentuk seri proporsional 
tertutup karena tumbuhan dalam contoh (5) ini mempunyai nama daun. 
Bahasa Indonesia dan bahasa Sunda dapat membentuk seri proporsional 
tertutup karena tumbuhan contoh (6) dan (7) tidak mempunyai penamaan 

















Penamaan tumbuhan dan daun pada contoh (5), dapat diperluas 
menjadi contoh (8) dengan menambah penamaan bunga pada masing-
masing tumbuhan itu. Jadi. terlihat bahwa tidak semua leksem mempunyai 
nama bunga. seperti kemladeyan 'benalu', dan lempuyang 'lempuyang'. 
Contoh (8) yang merupakan perluasan dari contoh adalah bentuk seri 
proporsional tertutup. 
(8) kacang lanjaran · --- lembayung --- bundel; besengut 
I 
I 
cipir ------ cethethet --- cethethet 
I 
kemladeyan ----- kumudha ----
1 
I 
lempuyang ----- lirih ----
? 
? 
Dalam bahasa Sunda, selain tidak mempunyai penamaan untuk 
daun, ada beberapa tumbuhan yang mempunyai penamaan untuk bunga. 
seperti terlihat pada contoh (9). Mengandeuh 'benalu' dan kacang 
panjang, lempuyang tidak mempunyai nama bunga. sedangkan jaat 
'kecipir' mempunyai nama bunga, yaitu jalinger. 
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(9) kacang panjang --- ? ----? 
I 
jaat ------ ? --jalinger 
I I I 
mengandeuh ---- ?---- ? 
I 
I 
· lempuyang·----- ? --- ? 
Bahasa Indonesia tidak mengenal penamaan untuk daun tumbuhan 
seperti terlihat pada contoh (6), juga tidak mengenal penamaan untuk 
bunga. Tumbuhan yang mempunyai nama untuk bunga, hanya kelapa 
dengan nama mayang. Contoh (6) apabila diperluas dengan menam-
bahkan nama bunga, temyata tidak ada, seperti berikut ini. 
(I 0) kacang panjang ? ? 
I 
I 
jaat ? ? 
I 
mengandeuh ? ? 
I 
lempuyang ? ? 
4.3 Seri Proporsional Terbuka (Open) 
Dinamakan seri proporsional terbuka jika masing-masing unsur 
leksem dapat diperluas kedua-duanya (Cruse, 1986: 120). Dalam bahasa 
Jawa leksem nama binatang yang dapat diperluas tidak sebanyak leksem 
nama tumbuhan. 













Bahasa Sunda pun mengenal penamaan binatang beserta anaknya 
seperti terlihat pada contoh ( 12) berikut. 
( 12) anjing kirik/kicik 
I I 
I I 
bagong -- begu 
I I 
I I 











Bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk anak binatang. 
Penamaan untuk binatang, misalnya kuda yang baru lahir atau yang 












Penamaan nama binatang dan anak binatang pada contoh ( 11) dan 
( 12) membentuk seri proporsional yang sangat sederhana. 
Contoh (14) berikut ini (yang berasal dari bahasa Jawa) merupakan 
nama binatang dan nama anaknya, dapat diperluas lagi menjadi (14a). 






























piyik ----iuhu ---kulik 
Contoh (14) merupakan nama binatang dengan anaknya ke-
mudian dapat diperluas menjadi (I 4a) dengan penambahan nama 
binatang yang berjenis kelamin jantan dan betina. 
Dalam bahasa Jawa hanya sedikit binatang yang berjenis kelamin, 
seperti pitik 'ayam', puyuh, yuyu 'kepi ting (taut)), dan tuwu burung 
hantu '. Di samping itu, ada binatang yang hanya mempunyai nama jenis 
kelamin jantan saja, yaitu kebo 'kerbau' dan wedhus 'kambing' masing-
masing bemama pelen /pelen/ dan bandhot. 
Bahasa Sunda mengenal nama binatang dan anaknya, tetapi tidak 
semua binatang mempunyai nama seperti terlihat pada contoh 
(I I). Puyuh 'puyuh' dan bueuk 'burung hantu' tidak mempunyai nama 
untuk anak, hayam 'ayam' dan kepiting mempunyai nama untuk anaknya 
masing-masing, yaitu ciak, pitik, dan bonceret. 









bueuk --- ? 
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Bahasa Indonesia tidak seperti bahasa Jawa dan bahasa Sunda 
yang mengenal penamaan untuk anak binatang. Berdasarkan penga-
matan, hanya binatang yang mempunyai penamaan untuk anak, yaitu 
katak. Anak katak bernama berudu. Berikut ini nama binatang dan nama 
anaknya (contoh ( 16); contoh (I 6a) adalah binatang yang tidak mem-





kepi ting ? 
I 
? 
burung hantu ? 




kepi ting---?-- - ?----? 
? 
? 
burung hantu - ?--- ?----? 
Contoh ( 16a) adalah nama binatang, anak, dan jenis kelamin 
(jantan dan betina) dalam bahasa Indonesia. Temyata, bahasa Indonesia 
pun tidak mempunyai penamaan untuk jenis kelamin seperti pada bahasa 
Jawa. 
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Selain perluasan contoh (I 4a) terdapat pula bentuk perluasan 
seperti contoh (I 7a) yang berasal dari contoh ( 17) semula hanya nama 
binatang dan nama anaknya, kemudian diperluas dengan menambah 
nama binatang yang sudah tua dalam bahasa Jawa. Binatang itu ialah 
kodhok 'katak', kethek 'monyet', dan sidhat 'belut'. 
(17) kodhok precil; cebong 
I I 
I 





(17a) kodhok precil; cebong bangkong; kongkang 
I I 
kethek mun yuk ----- bangkokan 
I 
I 
sidat; (welut) -udhet -----pelus 
Bahasa Sunda tidak mengenal penamaan untuk binatang yang 
sudah tua seperti pada bahasa Jawa. Namun, ada kemungkinan beberapa 
binatang mempunyai nama untuk binatang yang lebih besar dari anak, 
seperti bancet 'bangkong kecil' (lebih besar dari · buruy). Oleh karena 
bahasa Sunda tidak mempunyai nama untuk binatang yang sudah tua, 
penamaan tidak dapat diperluas lagi seperti terlihat pada contoh (I 8a). 
(18) bangkong buruy; bancet 
I I 
monyet be gong 
I I 
I 
belut kuntit; puntit 
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(18a) bangkong buruy ? 
I I 
I 
monyet be gong ? 
I I 
I 
belut kuntit ? 
Bahasa Indonesia tidak sama dengan bahasa Jawa dan Sunda yang 
mengenal penamaan untuk anak. Binatang yang mempunyai penamaan 
untuk anak dalam bahasa Indonesia hanya ada pada katak, yaitu berudu. 
(19) katak ---- berudu 
kera ---- ? 
belut ---- ? 
( 19a) katak ---berudu --? 
kera --- ? ? 
belut ---- ? ---? 
Bahasa Indonesia tidak mengenal nama untuk binatang yang sudah 
tua seperti pada bahasa Jawa. Namun, ada beberapa binatang seperti 
katak mempunyai nama untuk binatang yang lebih besar dari anak, yaitu 
kecebong (lebih besar dari berudu). Oleh karena bahasa Indonesia tidak 
mempunyai nama untuk penamaan binatang yang sudah tua, leksem 
tidak dapat diperluas seperti terlihat pada contoh ( J 9a). 
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Dalam bahasa lnggris, Cruse, N2~ 121 memberikan contoh 


















----b1ull --- calf 
Leksem tumbuhan dalam bahasa Jawa juga dapat membentuk seri 
proporsional terbuka. (Contoh 21 ). Nama tumbuhan dan daun dapat 

















































randu baladewa; smarakandhi 
I I 
I 
tel a jlegor 
(2la) kecipir cethethet ---cethethet 
I I 
I I 
kacang panjang lembayung -- bundhel; besengut 
I I 
I I 




dhadhap tawa celung 
I 
I 
gedhang ujungan tuntut; otong 
I 
I 
jambe procot mayong 
I 
jarak lembayung juwis 
I I 
I I 
jati jompong jenggleng 
I I 
I I 
kelor sewu; limaran limaran 
I 
I 
kluwih kleyang on the I 
I 
I 
krambil blarak manggar 
I I 
I I 
lombok sabrang menik 
I 
I 
mlinjo so uceng; kroto 
I 
I 
pring larmanyura krosak 
I I 
I I 
randu baladewa; smarakandhi -karuk 
I I I 
I I I 
tela jlegor ingklik 
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Bahasa Indonesia tidak mengenal penamaan untuk daun suatu 
tumbuhan. Daun tidak mempunyai nama seperti dalam bahasa Jawa. 
Dengan demikian, contoh (22) berikut ini tidak dapat membentuk seri 
proposional. 
(22) kecipir ? 
I 
kacang panjang ? 
I 
1 • 




pi sang ? 
I 



































Selain tumbuhan tidak mempunyai penamaan untuk daun, tumbuhan 
dalam bahasa Indonesia juga tidak mempunyai penamaan untuk bunga, 
kecuali pohon kelapa dan enau yang mempunyai nama sama, yaitu 
mayang. Dengan demikian, contoh (22a) berikut ini tidak dapat membentuk 
































jarak ? ? 
I 
jati ? ? 
I 
kelor ? ? 
I 
I 
timbul; keluih-- ? ? 
I 
I 
kelapa ? ? 
I 
I 
cabai ? ? 
I 
I 
belinj ? ? 
I 
I 
barn bu ? ? 
I 
I 
ran du ? ? ,, 
I 
I 
ubi jalar ? ? 
Contoh (23) berikut adalah penamaan tumbuhan dalam bahasa 
Sunda yang tidak mempunyai penamaan untuk daun. Contoh ini tidak 
dapat membentuk seri proporsional terbuka. 
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(23) jaat ? 
I 







































Bahasa Sunda mempunyai penamaan untuk bunga dan daun, tetapi 
tidak semua tumbuhan mempunyai penamaan untuk bunga dan daun, 
seperti terlihat pada contoh (23a); kacang panjang, 'kacang panjang', 
dadap 'dadap', jati 'jati', kelor 'kelor', kelewih 'timbul' dan randu 
'randu', tidak mempunyai penamaan untuk daun dan bunga, jaat 
'kecipir', aren 'aren', cau 'pisang',jambe 'jambe',jarak 'jarak', kalapa' 
kelapa', cabe .'cabai', tangkil 'belinjo', awi 'bambu' dan hui 'ubi jalar' 













































































--- tela; kastela 
Selain perluasan pada contoh (20a), penamaan tumbuhan ada yang 
masih dapat diperluas dengan menambah penamaan buah yang masih 
muda sekali dan penambahan nama batang pohon. Akan tetapi, tidak 
semua penamaan tumbuhan pada contoh (20) dapat diperluas dengan 
penambahan itu. Tumbuhan dalam bahasa Jawa yang dapat diperluas 
dengan penambahan itu ialah melinjo 'belinjo', jambe 'pinang', dan 
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kerambil 'kelapa'. Contoh (23) adalah tumbuhan dengan penambahan 
nama daun, dan bunga contoh (23a) dan merupakan perluasan contoh 







so ---- uceng; kroto 
procot --- mayang 
blarak ---- manggar 
(24a) mlinjo -- so ---uceng -- kroto --- bego 
I I I I I 
I I I I 
jambe----procot --mayong -- bleber -- pucang 
I I I I 
I 
krambil -blarak - manggar -- bluluk --glugu 
Pohon mlinjo dan krambil 'kelapa', berdasarkan pengamatan 
paling banyak mempunyai nama, baik penamaan untuk daun, bunga, 
buah yang sangat muda. isi buah, nama buah, dan nama batang pohon 
maupun penambahan leksem leksem kedua pohon itu, dapat diuraikan 
seperti contoh (24) ini . 
(24a) mlinjo -- so -uceng; kroto --klathak -- mlijo -- bego 
I I I I I I 
I I I I I 
krambil-blarak -manggar -- bluluk --kenthos --glugu 
Bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan untuk daun dan pohon 
seperti belinjo, aren, dan kelapa, tetapi pohon itu mempunyai penamaan 
untuk bunga (contoh 15). Selain itu, ketiga pohon itu tidak mempunyai 
penamaan untuk putik dan buah, kecuali kalapa, yaitu biruluk. Di 
samping tidak mempunyai penamaan untuk daun dan putik, ketiga pohon 
itu juga tidak mempunyai nama untuk batang pohon. Masing-masing 
pe~amaan dapat dilihat pada contoh (25) dan (26) berikut. 
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(25) tangkil ? uceng 
I I 
I 
jam be ? ma yang 
I I 
I I 
kalapa ? ma yang; suligar 
(26) tangkil-.- ? uceng ? ? 
I I I 
I I 
jambe ? ma yang ? ? 
I I 
I I 
kalapa ? mayang biruluk-- ? 
suligar 
Berdasarkan pengamatan, pohon kalapa adalah yang paling banyak 
mempunyai nama, baik nama bunga, buah yang sangat muda sekali 
maupun nama buah. 
(27) tangkil--?---uceng ---?---?---?---? 





Contoh (27) berikut ini adalah pohon belinjo, pinag dan kelapa 
yang dalam bahasa Indonesia tidak mempunyai penamaan untuk daun 
dan bunga. 
(27a) belinjo ? ? 
I 
I 







Ketiga pohon itu hanya kelapa yang mempunyai nama untuk 
bunga, yaitu mayang. Dengan demikian, contoh (27) itu tidak dapat 
diperluas dengan nama putik dan batang pohon karena ketiga pohon 
itu kecuali kelapa yang mempunyai putik, tetapi tidak mempunyai 
penamaan, seperti terlihat pada contoh (27a) ini. 
(27a) belinjo- ? ? ? ? 
I 
pmang ? ? ? ? 
I 
kelapa ? --mumbang ma yang ? 
Berdasarkan pengamatan, hanya pohon kelapa yang mempunyai 
penamaan untuk bunga (mayang) dan putik (mumbang) . 
Untuk pohon belinjo dan kelapa dalam bahasa Indonesia, tetap 
tidak dapat diperluas dengan penambahan isi buah, dan nama batang 
pohon karena kedua pohon itu tidak mempunyai nama untuk itu . 
(27b) tangkil--?---? 
I I 
kelapa-- ? --mayang-- ? --mumbang--kelapa-? 
4.4 Seri Proposional Konsisten 
Nama-nama binatang dan tumbuhan dalam bahasa Jawa tidak 
banyak membentuk seri proposional konsisten ini. Bentuk seri propor-
sional ini, masing-masing leksem sating berhubungan satu dengan yang 
lainnya. Maksudnya, hubungan antaranggota pasangan bersifat sejajar 
secara vertikal, yaitu sama-sama sebagai kohiponim. Namun, binatang 
dalam bahasa Jawa yang membentuk seri proporsional konsisten ini 
adalah kodhok, kethek 'monyet' , menyawak ' biawak buaya' dan sidhat 
'belut'. Setiap leksem terlihat pada contoh 19. 
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(28) bangkong--kawuk ---bangkokan--- pelus 
f I I I 
kodhok---menyawak --kethek ----sidhat 
I I I 
precil ---krete -- munyuk --- udhet 
Contoh (28) menyatakan bahwa masing-masing leksem saling 
berhubungan. Maksudnya, setiap leksem mempunyai hubungan arah ke 
atas atau ke bawah, seperti precil mempunyai hubungan dengan kodhok 
dan bangkong berhubungan dengan kodhok. Leksem precil dan bangkong 
itu adalah kodhok yang pertama. Anak kodhok yang kedua adalah nama 
kodhok yang sudah tua. Demikian juga untuk menyawak, kethek, dan 
sidhat, masing-masing binatang itu mempunyai penamaan untuk anak 
dan penamaan untuk yang tua. Anak menyawak 'buaya' dinamakan krete. 
Penamaan binatang yang sudah tua, yaitu kawuk. Anak kethek 'monyet' 
dinamai munyuk, penamaan untuk tua binatang itu adalah bangkokan. 
Demikian juga untuk sidhat 'belut', nama anaknya udhet dan nama yang 
tua binatang itu pelus, (Contoh 29) disusun menurut usia dari arah bawah 
ke atas. 
Bahasa Sunda tidak seperti bahasa Jawa yang mempunyai penamaan 
untuk binatang yang sudah tua. Meskipun tidak mengenal nama binatang 
yang sudah tua, ada penamaan untuk anak, seperti terlihat pada contoh 
(29) berikut. 









buruy -bocokok begog kuntit; puntit 
Contoh (29) menyatakan bahwa masing-masing leksem saling 
berhubungan. Maksudnya setiap leksem masih mempunyai hubungan, 
yaitu leksem yang ke arah bawah seperti buruy mempunyai hubungan 
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dengan bangkong. Demikian pula untuk buaya, monyet, dan belut; 
masing-masing binatang itu mempunyai penamaan untuk anak, tetapi 
tidak mempunyai penamaan untuk nama tua. 
Bahasa Indonesia pun seperti bahasa Sunda tidak mempunyai 
penamaan untuk binatang yang sudah tua. Bahasa Indonesia hanya 
mengenal nama anak binatang saja, yaitu hanya untuk kodok dengan 
nama berudu, seperti terlihat pada contoh (29a) 













Ayam dalam bahasa Jawa. agak berbeda dengan binatang yang 
lain. Binatang ini mempunyai penamaan untuk jenis kelamin. Ayam 
betina dinamakan babon dan ayam jantan dinamakan jago. Selain itu, 
juga mempunyai penamaan untuk anak ayam kecil, agak besar, dan 
dewasa. 





Nama anak ayam yang jantan dan betina ketika masih kecil, yaitu 
kuthuk, setelah agak dewasa ayam jantan bemama lincir, ayam yang 
betina bemama dhara atau dhere, setelah dewasa ayam jantan dinamai 
jago, ayam betina dinamakan babon. 
Bahasa Sunda tidak mempunyai penamaan untuk jenis kelamin 
seperti pada bahasa Jawa (contoh 30); bahasa Sunda hanya mengenal 
penamaan untuk anak binatang saja. 
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(31) ? ? 
? ? 
ciak/pitik ---ciak/pitik 
Dalam bahasa Sunda penamaan untuk anak ayam jantan dan betina 
ketika masih kecil yaitu ciaklpitik, nama setelah dewasa, jantan clan 
betina tetap saja dinamakan hayam bikang, untuk ayam betina dan jantan 
hayam jago (jalu) . 
Bahasa Indonesia tidak mempunyai nama untuk anak ayam dan 
jenis kelamin seperti pada bahasa Jawa. 
Dalam bahasa Inggris, (Cruse, 122) memberi contoh bentuk seri 
proporsional itu adalah sebagai berikut. 










Bentuk contoh (32) itu terdapat pula dalam bahasa Indonesia. 
(32a) gunung danau 
I I 
I I 








Dalam bahasa Jawa contoh seperti (32) dan (32a) tidak ditemukan. 
Yang ada hanya punthuk 'tanah yang tinggi' gumuk gunung kecil' dan 
gunung, .pada danau tidak ditemukan penamaannya dalam bahasa Jawa, 
yang ada hanya blumbang 'kolam' dan tlaga 'danau' sehingga leksem 
gunung dan danau dalam bahasa Jawa tidak dapat membentuk seri 
proporsional. Demikian juga dalam bahasa Sunda, seri proporsional ini 
tidak mempunyai leksem penamaan yang lengkap seperti dalam bahasa 























? ----- balong 
I I 
?---- ? 
Untuk penamaan tumbuh-tumbuhan, dalam bahasa Jawa, yang 
membentuk seri proporsional ini hanya ditemukan pada penamaan buah 
pohon nangka dan krambil 'kelapa' . 
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Dalam bahasa Sunda pun untuk penamaan tumbuh-tumbuhan yang 
membentuk seri proporsional ini ditemukan pada nama buah pohon 
nangka dan kalapa 'kelapa', seperti terlihat pada contoh berikut. 










Untuk penamaan tumbuh-tumbuhan dalam bahasa Indonesia, tidak 
mempunyai penamaan dan tidak membentuk seri proporsional, (contoh 
33), karena yang ditemukan hanya penamaan putik dan buah dari pohon 
kelapa, yaitu mumbang dan putik nangka, yaitu kebabal. 









4.5 Proporsional Tak Konsisten 
Seri proporsional tak konsisten ini yang adalah bentuk masing-
masing leksem yang tidak mempunyai hubungan satu dengan yang lain. 
Contoh (34) dan (34a) adalah penamaan tumbuhan dan penamaan 
binatang dalam bahasa Jawa. 








Leksem asem, gedhang dan kates masing-masing tidak saling 
berhubungan. Kates dan gampleng sating berhubungan sebagai nama 
pohon dan nama bunga. Demikian pula leksem kidang, kucing pada 
contoh (34a) masing-masing tidak berhubungan satu dengan yang lain, 
kidang dan konpreng, kucing, dan cemeng saling berhubungan sebagai 
binatang dan nama anak binatang itu. 
Bahasa Sunda mempunyai penamaan untuk bunga tumbuhan dan 
anak binatang. Penamaan ini tidak semua bersuku pada pohon, ada 
tumbuhan yang mempunyai penamaan untuk bunga seperti asem dan juga 
tidak semua binatang mempunyai penamaan untuk anak binatang, seperti 
uncal dan merak pada contoh (35a). 
Leksem asem, cau, dan gedang masing-masing tidak saling 
berhubungan tetapi, antara leksem cau dan jantung, gedang dan ingwang 
sating berhubungan, yaitu sebagai penamaan pohon dan bunga pohon 
itu. Demikian juga antara leksem uncal dan ucing pada contoh (35a) 
masing-masing tidak berhubungan satu dengan yang lain, tetapi antara 
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leksem ucing dun bilatung saling berhubungan, yaitu sebagai binatang 
dan nama anak binatang itu. 
(35) asem ? 
cau ·- - jantung 
I 
gedang ingwang 
(35a) uncal ? 
ucing - - - bilatung 
Contoh U6---36a) adalah penamaan tumbuhan dan penamaan 
binatang dalam hahasa Indonesia. Leksem asem, pisang, dan pepaya 
masing-masing 1idak saling berhubungan. Demikian pula leksem kijang 
dan kucing masing-masing tidak saling berhubungan. 
Bahasa Indonesia tidak sama dengan bahasa Jawa dan Sunda yang 














Perbandingan semantis makna atas-bawah atau seri propor-sional 
merupakan bagian dari konfigurasi leksikal. Seri proporsional dapat 
diteliti dengan membandingkan dua peringkat leksikal yang berimbang, 
dalam suatu hierarki baik hierarki bercabang maupun hierarki tak 
bercabang. Kedua hierarki ini dapat pula dibentuk menjadi seri proporsional 
dengan persyaratan harus ada unsur leksikal sebagai bandingannya. 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa penamaan untuk bagian 
tumbuhan dan binatang dalam bahasa Jawa lebih kaya jika dibandingkan 
dengan bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia, temyata 
yang paling miskin karena tidak mempunyai perangkat leksikal yang 
lengkap untuk penamaan tumbuhan, terkecuali penamaan duria, karena 
durian, dapat mengacu ke nama pohonnya atau nama buah pohon itu. 
Hal itu terjadi pada hampir semua nama tumbuhan dalam bahasa 
[ndonesia. 
Untuk penamaan binatang, nama anak binatang mempunyai penamaan 
hanya katak yaitu berudu. Bentuk lain dari katak dalam bahasa Indonesia 
tidak ditemukan. 
Bahasa Sunda sama halnya dengan bahasa Jawa. Kedia bahasa 
m1 mempunyai banyak penamaan untuk menyebutkan sesuatu dalam 
kaitannya dengan tumbuhan dan binatang. Akan tetapi, untuk penamaan 
binatang yang berjenis kelamin tidak dibedakan. Bahasa Jawa membedakan 
binatang yang berjenis kelamin seperti yang terdapat dalam bahasa 
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·Inggris. Walaupun demikian, ketiga bahasa itu dirasa masih kurang dalam 
hal penamaan binatang berdasarkan jenis kelamin, tidak seperti dalam 
bahasa Inggris yang membedakan penamaan binatang berdasarkan jenis 
kelaminnya. 
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